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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN
SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
a Jim J Je
. He u Ha dengan titik di
bawah
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
J Zai Y4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye




Es dengan titik di
ua Sad S
bawah
De dengan titik di
oa Dad D
bawah
Te dengan titik di
L Ta T
bawah
Zet dengan titik di
L Za Z
bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Fa
) Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
U Nun N En
5 Wau W We
s Ha’ H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
] Ya’ Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ().



2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
( dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Contoh:
Y - kaifa
J 38
Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
¥ fathah dan wau au adanu

- haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
¥ dammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh:

Sola . mata
= : rama
J=2 : qila
S5 : yamutu

4. Ta marbitah

Transliterasi untuk t@’ marbitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah
[t].sedangkanta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan t@’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta@’ marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

JLZLQ\ E55 : raudah al-atfal
Lol a5l : al-madinah al-fadilah
S : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydic (), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

o s rabbana
L

s > najjaina
:;.;Jﬁ - al-haqq
\;_:.," D nu’ima

3‘ ot ‘

e D ‘aduwwun

Jika huruf (ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( — ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
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6.

Contoh:

2 iz : “All (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
i : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Malif lam ma’rifah). Dalam pedoman ftransliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
okl al-syamsu(bukan asy-syamsu)
JF : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
il : al-falsafah
ST al-biladu
Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
:33}1‘5 . ta’muriina
iU:j : al-nau’
A :s“", . Syai’'un
Eeul T umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
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10.

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alnamdulillah,
dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.

Contoh:
MRE Ay
dinullah billah

Adapun ta’marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
;\” a5 3 {;—5 . hum fi rahmatillah

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).
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Contoh:
Wa ma Muhammadun illd rasil
Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazi bi Bakkata mubdarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila frhi al-Quran
Nasir al Din al-Tist Nasr Hamid Abi Zayd Al-Tuft

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi.

Contoh :

Ibnu)

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abi al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan, Zaid Nasr Hamid Aba

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT.
SAW.
AS

H

M

SM

I

W

QS.../...: 4

HR

= Subhanahu Wa Ta‘ala
= Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
= ‘Alaihi Al-Salam
= Hijrah
= Masehi
= Sebelum Masehi
= Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
= Wafat Tahun
= QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
= Hadis Riwayat
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ABSTRAK

M.Ishar Muslimin, 2022, “Studi Pembangunan Infrastruktur Daerah Latuppa
Dalam Pengembangan Pariwisata Air Terjun Siguntu’.
Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Ilham.

Skripsi ini membahas tentang bagaimana pembangunan infrastruktur
dalam mengembangkan objek wisata air terjun siguntu. Penelitian ini bertujuan:
Untuk mengetahui pembangunan infrastruktur dalam mengembangkan objek
wisata air terjun siguntu dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam pembangunan infrastruktur objek wisata air terjun siguntu.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah data primer, yang diperoleh melalui wawancara. Data diolah
dan dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif deksriptif dengan
menggunakan metode reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat faktor pendukung dan
penghambat pengembangan infrastruktur objek wisata air terjun siguntu. Faktor
pendukung : 1. Faktor internal, yaitu kesadaran masyarakat dan pemuda untuk
mengembangkan objek wisata yang ada di daerahnya. 2. Faktor eksternal, yaitu
adanya dukungan dari kelurahan setempat dengan menyediakan keamanan
disekitar objek wisata. Faktor penghambat : 1. Sulitnya akses menuju lokasi
wisata. 2. Minimnya dana yang diterima untuk mengembangkan objek wisata. 3.
Kurangnya kegitan promosi untuk menarik minat wisatawan. Hingga saat ini
pembangunan infrastruktur objek wisata air terjun siguntu dalam tiga tahun
terakhir masih sangat minim dimana yang tersedia hanya tiga gasebo dan satu
lahan parkir.

Kata Kunci: pembangunan infrastruktur daerah latuppa, pengembangan

pariwisata air terjun siguntu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki kekayaan alam yang
melimpah dengan berbagai macam kebudayaan, adat, serta agama yang
tentunya dapat dimanfaatkan dalam bidang kepariwisataan sebagai sektor
komoditi yang sangat baik bagi perekonomian dan sebagai penghasil devisa
negara kedua setelah minyak bumi dan gas alam.

Pariwisata adalah salah satu industri, yang mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi. Kegiatan ekonomi dari sektor satu ini dapat membuka,
menambah kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup dan merangsang
pertumbuhan sektor produksi lain. Berkembangnya pariwisata di suatu daerah
akan mendatangkan banyak manfaat bagi masyarakat, yakni secara ekonomis,
sosial dan budaya. Namun, jika pengembangannya tidak dipersiapkan dan
dikelola dengan baik, justru akan menimbulkan berbagai permasalahan yang
menyulitkan atau bahkan merugikan masyarakat.*

Untuk menjamin agar pariwisata dapat berkembang dengan baik dan
berkelanjutan serta mendatangkan manfaat bagi manusia dan meminimalisasi
dampak negatif yang mungkin timbul maka pengembangan pariwisata perlu
didahului dengan kajian yang mendalam, yakni dengan melakukan penelitian

terhadap semua sumber daya pendukungnya, seperti sarana prasarana,

! Imam wisnu taqwin dkk, “pengembangan infrastruktur gili matra dalam
meningkatkan pad”, vol 13, no 4 tahun 2019, (14 februari 2022),
http://riset.unisma.ac.id/index.php/rpp/article/view/3584/3640, h. 47.

1
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keamanan, dan sosial budaya setempat. Dari sudut sosial, kegiatan pariwisata
akan memperluas kesempatan tenaga kerja baik dari kegiatan pembangunan
sarana dan prasarana maupun dari berbagai sektor usaha yang langsung maupun
yang tidak langsung berkaitan dengan kepariwisataan. Kegiatan pariwisata secara
ekonomi dapat memberikan sumbangan terhadap penerimaan daerah bersumber
dari pajak, retribusi parkir dan karcis. Adanya pariwisata juga akan menumbuhkan
usaha-usaha ekonomi yang saling merangkai dan menunjang kegiat7annya
sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.

Menurut Barreto dan Giantari Pengembangan pariwisata adalah suatu
usaha untuk mengembangkan atau memajukan objek wisata agar, objek wisata
tersebut lebih baik dan lebih menarik ditinjau dari segi tempat maupun benda-
benda yang ada di dalamnya untuk dapat menarik minat wisatawan untuk
mengunjunginya. Alasan utama dalam pengembangan pariwisata pada suatu
daerah tujuan wisata, baik secara lokal maupun regional atau ruang lingkup
nasional pada suatu negara sangat erat kaitannya dengan pembangunan
perekonomian daerah atau negara tersebut. Pengembangan kepariwisataan pada
suatu daerahtujuan wisata akan selalu diperhitungkan dengan keuntungan dan
manfaat bagi masyarakat banyak.?

Perkembangan pariwisata Indonesia saat ini sudah dapat dikatakan maju.
Untuk prestasi ini Kementerian Pariwisata telah menerima penghargaan dari
pelbagai lembaga internasional. Menurut WTTC Travel and Tourism Power and

Performance, Indonesia menempati urutan ke 9 dari 30 negara mengalahkan

2 Miftahul Jannah, and Zulkarnaini. "Kapasitas Kelembagaan dalam Pengembangan
Arboretum Gambut Sungai Pakning Kabupaten Bengkalis." PUBLIKA: Jurnal IImu Administrasi
Publik 7.2 (2021).



beberapa negara maju seperti Malaysia, Thailand, United Emirates Arab, dan
Australia.® Ini menunjukkan bahwa pariwisata Indonesia mengalami kemajuan
cukup pesat dan mampu melampaui beberapa negara- negara maju di dunia.
Sumbangan pariwisata terhadap perekonomian Indonesia terhadap
pembentukan PDB, devisa, dan tenaga kerja dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 1.2 Kontribusi Terhadap PDB, Penerimaan Devisa, Tenaga Kerja

Keterangan 2016 2017 2018 2019
Kontribusi Terhadap PDB 11 12 14 15
(%)

Penerimaan Devisa 172 182.0 223.0 275.0
(Triliun Rp)

Tenaga Kerja (Juta Orang) 11 12.4 12.7 13.0

Sumber: BPS, berbagai tahun

Tabel di atas menunjukkan bahwa sumbangan sektor pariwisata terhadap
perekonomian Indonesia dalam bentuk sumbangan terhadap pembentukan PDB
meningkat dari tahun ke tahun, meningkatnya sumbangan PDB dapat menjadi
alternative yang dapat menggerakkan roda perekonomian Indonesia, sumbangan
sektor pariwisata dalam penerimaan devisa juga meningkat dari tahun ke tahun.
Ini merupakan hal positif karena devisa sangat dibutuhkan berbagai pihak seperti
pemerintah dan swasta dalam keperluan membayar impor, membayar bunga, dan
cicilan utang luar negeri, dan dalam penyerapan tenaga dari tahun ke tahun terus

mengalami peningkatan. Sumbangan dalam meningkatkan tenaga kerja dapat

3 Sakhyan Asmara, “ Tinjauan Kritis Kendala dan Dampak Pengembangan Pariwisata
Indonesia.” Prosiding WEBINAR Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan (2020).
http://digilib.unimed.ac.id/40565/1/Fulltext.pdf, 141.


http://digilib.unimed.ac.id/40565/1/Fulltext.pdf

mengurangi masalah pengangguran di Indonesia.*

Seiring berkembangnya sektor pariwisata, infrastruktur memegang
peranan yang cukup penting seperti penginapan, jalan, alat transportasi dan
lainnya dalam menyukseskan perkembangan wisata. Infrastruktur sendiri
merupakan prasyarat bagi sektor-sektor lain untuk berkembang dan juga sebagai
sarana pencipta hubungan antara satu dengan yang lainnya. Infrastruktur
merupakan istilah yang di gunakan menggambarkan sekumpulan fasilitas yang
sengaja di buat untuk mendukung aktifitas kehidupan manusia. Infrastruktur ini
memang di bangun khusus oleh pihak tertentu baik pemerintah maupun swasta
dalam rangka memudahkan aktivitas dan kegiatan manusia di suatu tempat.
Pengembangan infrastruktur ini sangat penting untuk di lakukan karena hal
tersebut merupakan salah satu langkah awal untuk menarik wisatawan untuk
berkunjung ke objek wisata. Selain itu fasilitas yang ada pada objek wisata
harus memadai sehingga akan berpengaruh pada kenyamanan pengunjung.
Kegiatan promosiyang efektif merupakan hal sangat esensial dalam pembangunan
pariwisata di suatu daerah.> Menteri Pariwisata (Menpar) Arief Yahya juga
mengatakan bahwa sektor pariwisata akan tumbuh berkembang seiring dengan
adanya pembangunan infrastruktur. Pasalnya, infrastruktur akan mempermudah
orang bergerak. Pergerakan orang selalu diikuti dengan pergerakan barang, jasa,

dan uang. Perjalanan wisata sendiri identik dengan pergerakan orang dari satu

4 Nugroho SBM, “Beberapa masalah dalam pengembangan sektor pariwisata di
indonesia” vol. 7 no. 2(2020), (17  Februari 2022),
https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/jp/article/view/8810/pdf, 126.

® Nita Maisaroh, (2020) “Pengaruh Pengembangan Infrastrukrur dan Pengembangan
Objek Wisata Terhadap Kesejahteraan Masyarakat” (Studi Kasus Pada Desa Bojongsari,
Kecamatan Jampangkulon dan Desa Cimahpar, Kecamatan Kalibunder). Skripsi thesis,
Universitas Muhammadiyah Sukabumi, (15 januari 2022), http://eprints.ummi.ac.id/1501/, 78.


https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/jp/article/view/8810/pdf
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kotake kota lain atau satu negara ke negara lain.°

Kurangnya infrastruktur yang layak di Indonesia adalah masalah yang
berkelanjutan, bukan hanya karena hal ini sangat meningkatkan biaya-biaya
logistik sehingga membuat iklim investasi kurang menarik namun juga
mengurangi kelancaran perjalanan untuk pariwisata. Infrastruktur di Bali luar
biasa dan di Jakarta cukup layak (kecuali untuk kemacetan lalu lintas yang sangat
besar) namun di luar Bali dan Jakarta kebanyakan infrastruktur di negara ini
kurang layak, terutama di wilayah Timur Indonesia karena kurangnya bandara,
pelabuhan, jalan, dan hotel. Kurangnya konektivitas di dalam dan antar pulau
berarti ada sejumlah besar wilayah di Indonesia dengan potensi pariwisata yang
tidak bisa didatangi dengan mudah.’

Kota Palopo merupakan salah satu daerah di wilayah Indonesia bagian
Timur tepatnya di Sulawesi Selatan yang memiliki beberapa objek wisata yang
masih belum mendapat perhatian dari pemerintah dalam hal infrastruktur. Salah
satunya objek wisata air terjun siguntu yang cukup sulit untuk diakses dimana
untuk menuju ke lokasi objek wisata, akses utama menuju lokasi air terjun hanya
terdapat jembatan gantung yang hanya dapat di lalui kendaraan roda dua secara
bergantian dan jalan yang belum tersentuh pengaspalan. Minimnya akses menuju
ke lokasi wisata mengakibatkan kurangnya wisatawan yang berkunjung ke tempat

ini.

® Kompas.com, Infrastruktur Berperan Penting untuk Kemajuan Pariwisata (2019).
https://travel.kompas.com/read/2019/06/24/113626327/infrastruktur-berperan-penting-untuk-
kemajuan-pariwisata?page=all.

"Indonesiainvestmen, “industripariwisatalndonesia,”(14Februari2022)https://www.indone
sia-investments.com/id/bisnis/industri-sektor/pariwisata/item6051
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Berdasarkan masalah yang telah di jelaskan di atas Allah SWT berfirman

dalam Q.S Ar-rum Ayat 41-42 sebagai berikut :

O3 Sl 5 oAl Adl5 Ly S s G 24 oy o) 13hee 24l
IS 3 581 538 sl (e 8 il 135506 I8 8 oY) 8135

Terjemahannya :

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah:
Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang
mempersekutukan (Allah)."®

Dari ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa telah terlihat kerusakan di
daratan dan di lautan seperti kekeringan, minimnya hujan, banyaknya penyakit
dan wabah, yang semua itu disebabkan kemaksiatan-kemaksiaan yang dilakukan
oleh manusia, agar mereka mendapatkan hukuman dari sebagian perbuatan
mereka di dunia, supaya mereka bertaubat kepada Allah dan kembali kepadaNya
dengan meninggalkan kemaksiatan, selanjutnya keadaan mereka akan membaik
dan urusan mereka menjadi lurus. Perbuatan buruk manusia akan mendatangkan
azab sebagaimana azab yang telah menimpa umat-umat terdahulu. Azab itu juga
akan datang kepada umat-umat di masa sekarang maupun yang akan datang
sebagai sunatullah jika mereka memiliki karakter yang sama. Karena itu,
katakanlah, wahai Nabi Muhammad, kepada siapa saja yang meragukan hakikat
ini, “Bepergianlah di muka bumi, di mana saja yang bisa kamu jangkau, lalu

lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang dahulu yang dihancurkan akibat

® Terjemahan Departemen Agama Republik Indonesia 2022



perilaku buruk mereka. Itu semua karena kebanyakan dari mereka adalah orang-
orang yang mempersekutukan Allah dan menuhankan hawa nafsu.”
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul
Studi Pembangunan Infrastruktur Daerah Latuppa Dalam Pengembangan
Pariwisata Air Terjun Siguntu.
B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih fokus, sempurna dan
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang dilakukan
perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan
dengan studi pembangunan infrastruktur daerah Latuppa dalam pengembangan
pariwisata air terjun Siguntu.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pembangunan infrastruktur dalam mengembangkan objek
wisata air terjun siguntu ?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembangunan infrastruktur

objek wisata air terjun siguntu ?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pembangunan infrastruktur dalam mengembangkan

objek wisata air terjun siguntu.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam

pembangunan infrastruktur objek wisata air terjun Siguntu.



E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Dari penelitian ini di harapkan dapat memberi wawasan yang lebih
dalam pembangunan infrastruktur dalam pengembangan pariwisata
daerah.Selain itu dapat di jadikan landasan penelitian lebih lanjut.

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
memperluas wawasan dalam pengembangan objek wisata sehingga
dapat dijadikan sebagai rujukan untuk pengembangan penelitian di

masa akan datang.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi Penulis

Menambah pengetahuan dan pengalaman penelitian khusus yang
berhubungan dengan pembangunan infrastruktur daerah dan
pengembangan pariwisata dalam pengembangan ekonomi daerah.

Bagi masyarakat

Dapat menjadi sumber informasi untuk dapat mengembangkan infrastruktur
dan mengembangkan objek wisata setempat.

Bagi Pemerintah

Diharapkan dapat menjadi masukan yang berarti dalam melakukan
pengembangan infrastruktur dan pengembangan objek wisata terhadap

kesejahteraan masyarakat.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam penelitian ini, langkah awal yang ditempuh oleh penulis adalah
mengkaji terlebih dahulu penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Hal ini
bertujuan untuk mendapat bahan perbandingan dan evaluasi. Maka penulis
memaparkan tinjauan Pustaka hasil penelitian tersebut:

1. Rina Masruroh dan Neni Nurhayati, “Strategi Pengembangan Pariwisata
Dalam Rangka Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten
Kuningan” Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis strategi
pengembangan pariwisata guna meningkatkan pendapatan asli daerah di
kabupaten kuningan. Metode yang digunakan deskriptif analisis, penelitianini
dilakukan dengan teknik observasi. Berdasarkan hasil penelitian, Kabupaten
kuningan harus memiliki kawasan unggulan destinasi wisata yang menjadi
prioritas pengembangan dengan pertimbangan multiplier efek secara
ekonomi. Strategi yang dapat dilakukan adalah komitmen pemerintah
mengenai focus pembangunan pariwisata daerah, meluncurkan konsep city
branding sebagai ikon pariwisata yang khas, meningkatkan kemitraan dan
hubungan antar Lembaga dalam pengelolaan pariwisata, dukungan regulasi
serta pengembangan SDM. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rina
Masuroh dan Neni Nurhayati dengan penulis yaitu sama-sama menggunakan
teknik observasi. Perbedaannya yaitu terdapat pada pembahasannya dimana

penulis berfokus pada pembangunan infrastruktur dalam mendukung
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pengembangan wisata. Rina Masruroh dan Neni berfokus pada
pengembanganpariwisata dalam peningkatan pendapatan asli daerah.’

2. Efraim Bavo Priyana dan Eko Prihartono, “Identifikasi Kebutuhan
Infrastruktur penunjang pengembangan Pariwisata Di Wilayah Perbatasan

’

Utara Kalimantan”. Metode penelitian yang digunakan adalah Statistik
deskriptif dengan responden dari Stakeholders di Kabupaten Nunukan, data
diperoleh dengan penyebaran kuesioner dan wawancara. Objek Penelitian ini
adalah wilayah berpotensi wisata serta objek wisata di Kabupaten Nunukan.
Hasil dari penelitian ini menggambarkan 3 variabel dalam mendukung
pengembangan infrastruktur di wilayah perbatasan Utara Kalimantan,
diantaranya Akses, akomodasi, Fasilitas dengan jumlah 17 indikator. Variabel
tersebut diolah sehingga menghasilkan indikator tertinggi pada setiap
variabelnya seperti Adanya Jalan Alternatif menuju tempat wisata pada
variabel Akses, Adanya Kamar mandi atau toilet umum bersih pada variabel
Akomodasi dan Tersedia fasilitas untuk menikmati keindahan alam.™
Persamaan penelitian yang di lakukan oleh Efraim Bavo Priyano dan Eko
sama menggunakan teknik observasi dan wawancara. Perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh Efraim Bavo Priyano dan Eko Prihartanto dengan penulis adalah
pembahasannya dimana penulis lebih berfokus pada pembangunan infrastruktur

sedangkan penelitian Efraim Baso Priyana dan Eko Prihartanto berfokus pada

% Rina Masuroh dan Neni Nurhayati “Strategi Pengembangan Pariwisata Dalam Rangka
Peningkatan Pendapatan Asli daerah di Kabupaten Kuningan”, Universitas kuningan,vol 1, No 1
(2016), (26 januari 2022), http://ejournal.poltektegal.ac.id/index.php/prosiding/article/view/369,
2.

Efraim Bravo dan Eko Prihartanato, “Identifikasi kebutuhan Infrastruktur Penunjang
Pengembangan Pariwisata di Wilayah Perbatasan Utara Kalimantan”, vol 5 nomor 2 tahun
2021,(26 januari 2022) , http://jurnal .borneo.ac.id/index.php/borneoengineering, 4.


http://ejournal.poltektegal.ac.id/index.php/prosiding/article/view/369
http://jurnal/
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identifikasi kebutuhan infrastruktur.

3. Rifka Awalis Putri dkk, “Strategi Pengembangan Infrastruktur Dalam
Menunjang Kegiatan Wisata Di Kampung Jawa Tondano ”. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis kondisi existing infrastruktur pariwisata dan strategi
pengembangan infrastruktur di Kampung Jawa Tondano. Metode yang
digunakan untuk mengetahui kondisi existing menggunakan metode
deskriptif kualitatif yaitu menganalisa berdasarkan masalah- masalah atau
fenomena yang bersifat aktual. Sedangkan pengembangan infrastruktur
pariwisata menggunakan analisis SWOT berdasarkan faktor- faktor internal
dan eksternal kondisi aktual. Hasil penelitian menggambarkan bahwa kondisi
infrastruktur pariwisata di Kampung Jawa masih diperlukan penanganan yang
komprehensif dan berkelanjutan terutama sarana/prasarana jalan, lampu
penerangan, air bersih, tempat sampah/sanitasi, pusat informasi dan petunjuk
jalan. Sedangkan strategi yang menjadi prioritas utama dalam pengembangan
pariwisata adalah strategi mempertahankan peran secara selektif (selective
maintenance strategy) dengan kegiatan dan program utama yang dilakukan
adalah melakukan konsolidasi pada kondisi internal dengan cara memperbaiki

kelemahan-kelemahan untuk memanfaatkan peluang yang ada.**

4. Suhendra Wijaya, “Pembangunan Infrastruktur Pariwisata Terhadap
Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Sekitar Obyek Wisata Desa Skotong
Barat”. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif dengan sumber data,

data sekunder dan data primer, teknik pengumpulan data, observasi,

" Rifka Awalia Putri dkk, “strategi Penegembangan Infrastruktur Dalam Menunjang
Kegiatan Wisata di Kampung Jawa Tondano ”, vol 5, no 1 (2016), (26 januari 2022) ,
http://ejournal.poltektegal.ac.id/index.php/prosiding/article/view/369, 2.
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dokumentasi dan wawancara, dengan teknik analisis data, pengumpulan data,
reduksi data penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
adalah pembangunan infrastruktur jalan dan hotel untuk wisata Desa
Sekotong Barat sangat berdampak positif terhadap peningkatan sosial
ekonomi masyarakat dengan tingkat kesejahteraan yangsemakin meningkat.
Kesimpulan dari penelitian ini pembangunan infrastruktur sangat
berpengaruh terhadap peningkatan sosial ekonomi masyarakat dengan banyak
pelaku usaha dan penyerapan tenaga kerja.*? Persamaan penelitian yang di
lakukan Suhendra Wijaya dan penulis adalahpada pembangunan infrastruktur
pariwisata sedangkan perbedaannya adalah hasil peneliti ini hanya berfokus

pada dampak sosial ekonomi masyarakat sekitar.

5. Widia wati, “Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Jalan Dan Sektor
Pariwisata Terhadap Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten

Lampung Barat Dala”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
pembangunan infrastruktur jalan dan sektor pariwisata berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan asli daerah Kabupaten Lampung Barat secara simultan dan
parsial. Serta bagaimanakah pembangunan infrastruktur jalan dan sektor pariwisata
Kabupaten Lampung Barat dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembangunan infrastruktur jalan dan
sektor pariwisata terhadap peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten
Lampung Barat. Dan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh pembangunan

infrastruktur jalan dan sektor pariwisata dalam perspektif ekonomi Islam. Dalam

2 Suhendra Wijaya, “Pembangunan Infrastruktur Pariwisata Terhadap Dampak

Sosial Ekonomi Masyarakat Sekitar Obyek Wisata Desa Sekotong Barat”, (26 januari 2022),
http://repository.ummat.ac.id/1075/, 3.
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penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan bersifat asosiatif dengan
teknik pengumpulan data melalui kepustakaan dan penelitian lapangan. Sumber data
yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Dimana data-data tersebut
kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS. Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, diperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa hasil pengujian secara
parsial menyatakan bahwa Panjang Jalan dan Jumlah Kunjungan Wisatawan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2014-2017. Berdasarkan hasi uji simultan Panjang Jalan
dan Jumlah Kunjungan Wisatawan secara bersama-sama tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2014-2017." Perbedaan penelitian yang dilakukan widia wati dan peneliti
adalah pada jenis penelitian ini yang bersifat kuantitatif sedangkan penulis
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Persamaannya adalah pada rumusan

masalah yang sama-sama membahas pembangunan infrastruktur pariwisata.

6. Rati Putri Gayatri dan Imam Basuki, “Penyediaan Infrastruktur Yang
Memadai Sebagai Upaya Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan DI
Daerah Istimewa Yogyakarta”. Terciptanya perkembangan infrastruktur
sebagai penunjang utama pariwisata akan menumbuhkan kepercayaan dan
kenyamanan bagi para pengunjung dalam melakukan aktivitas kepariwisataan
di suatu wilayah. Pembangunan infrastruktur harus didukung dengan
pengelolaan yang baik agar fungsi infrastruktur wilayah/kota dapat berguna

secara optimal. Hal ini dimaksudkan agartetap terciptanya infrastruktur yang

3 Widia Wati, “Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Jalan dan Sektor Pariwisata
Terhadap peningkatan pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Lampung Barat Dalam
Perspektif Ekonomi Islam”, 26 januari 2022, http://repository.radenintan.ac.id/13404/, 6.


http://repository.radenintan.ac.id/13404/

14

memadai di wilayah dan perkotaan dalam menunjang aktivitas
kepariwisataan. Diharapkan penelitian ini dapat mengetahui keadaan
infrastruktur di Daerah Istimewa Yogyakarta, dan strategi pengembangan
infrastruktur dalam menunjang kepariwisataan.** Persamaan penelitian yang
dilakukan oleh Rati Putri Gayatri dan Imam Basuki dan penulis adalah sama
membahas tentang pembangunan infrastruktur untuk pengembangan
pariwisata daerah. Perbedaannya adalah tujuan penelitiannya hanya untuk

mengetahui keadaan infrastruktur sedangkan penulis tentang pembangunan

infrastruktur.
B. Deskripsi Teori
1. Studi Pembangunan
a. Definisi Studi Pembangunan

Studi  pembangunan  (development study) merupakan ilmu
pengetahuan yang berkembang melalui studi inter-disiplin terhadap
persoalan-persoalan pembangunan selama ini. Penerapan perspektif inter-
disiplin pada program studi ini merupakan suatu hal alamiah sebagai suatu
konsekuensi dari persoalan pembangunan itu sendiri yang secara umum tidak
berdiri sendiri tetapi merupakan persoalan yang saling berkaitan, baik secara
vertikal ataupun horizontal. Sebagai satu ilmu pengetahuan tersendiri, studi
pembangunan tersusun atas tiga unsur pokok yang saling berkaitan; unsur
normatif (nilai-nilai dan etika); unsur deskriptif (teori dan konsepsi-konsepsi);

dan unsur preskriptif (strategi dan keteknikan).

Y Ratih Putri Gayatri dan Imam basuki, “Penyediaan Infrastruktur Yang Memadai
Sebagai Upaya Pengembangan Pariwisata Berekelanjutan di Daerah Istimewa Yogyakarta”, 26
januari 2022, http://e-journal.uajy.ac.id/24216/, 4.
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b. Definisi Pembangunan

Pengertian pembangunan harus kita lihat secara dinamis, dan bukan
dilihat sebagai konsep statis. Pembangunan adalah suatu orientasi dan kegiatan
usaha yang tanpa akhir. Proses pembangunan sebenarnya adalahmerupakan suatu
perubahan sosial ekonomi. Pembangunan agar dapat menjadi suatu proses yang
dapat bergerak maju dengan kekuatan sendiri tergantung kepada manusia dan
struktur sosialnya. Jadi, bukan hanya yang di konsepkan sebagai usaha
pemerintah belaka.

Proses pembangunan menghendaki adanya pertumbuhan
ekonomi yang diikuti dengan perubahan dalam perubahan struktur
ekonomi, dari pertanian ke industri atau jasa, perubahan kelembagaan,
baik lewat regulasi maupun reformasi kelembagaan. Pembangunan
secara berencana lebih dirasakan sebagai suatu usaha yang lebih rasional
dan teratur bagi pembangunan masyarakat yang belum atau baru
berkembang.

Adapun pembangunan menurut beberapa ahli yaitu pembangunan
menurut Rogers adalah perubahan yang berguna menuju suatu sistem
sosial dan ekonomi yang diputuskan sebagai kehendak suatu bangsa.
Selanjutnya menurut W.W Rostow pembangunan merupakan proses
yang bergerak dalam sebuah garis lurus, yakni dari masyarakat
terbelakang ke masyarakat negara yang maju.'® Siagian memberikan

pengertian tentang pembangunan sebagai “Suatu usaha atau rangkaian

' Eni Sunarni, “peranan program kemitraan bina lingkungan pt. p nusantara V dalam

meningkatkan sosial ekonomi masyaraakat di kecamatan perhentian raja kabupaten
Kampar,”(14 februari 2022) http://repository.uin-suska.ac.id/4112/3/BAB%20I1.pdf, 3.


http://repository.uin-suska.ac.id/4112/3/BAB%20II.pdf
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usaha pertumbuhan dan perubahan yang berencana dan dilakukan secara

sadar oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah, menuju modernitas

dalam rangka pembinaan bangsa (nation building)”. Sedangkan Ginanjar

Kartasasmita memberikan pengertian yang lebih sederhana, yaitu sebagai

“suatu proses perubahan ke arah yang lebih baik melalui upaya yang

dilakukan secara terencana.'®
c. Jenis-Jenis Pembangunan

1) Pembangunan Fisik Menurut B.S Muljana pembangunan yang
dilaksanakan pemerintah umumnya yang bersifat infrastruktur atau
prasarana, yaitu bangunan fisik atau lembaga yang mempunyai
kegiatan produksi, logistik dan pemasaran barang dan jasa serta
kegiatan-kegiatan lain di bidang ekonomi, sosial, budaya, politik dan
pertahanan keamanan.'’Menurut Kuncoro pembangunan fisik adalah
pembangunan yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat atau
pembangunan yang tampak oleh mata. Pembangunan fisik misalnya
berupa infrastruktur, bangunan, fasilitas umum.

2) Pembangunan Non-fisik Menurut Wresniwiro pembangunan non-
fisik adalah jenis pembangunan yang tercipta oleh dorongan
masyarakat setempat dan memiliki jangka waktu yang lama. Contoh
dari pembangunan non-fisik yaitu berupa peningkatan perekonomian

masyarakat desa, peningkatan kesehatan masyarakat. Bachtiar

16sarah Widia, “http://digilib.unimed.ac.id/13428/5/708532088%20BAB%201.pdf/”’
diakses pada tanggal 25 oktober 2022

v Gilang Pramana, 2013. Pembangunan Fisik dan Non-fisik di Desa Badak Mekar
Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kertanegara. Ejournal Ilmu Administrasi Negara,
Vol. 1, Nomor 1. H. 587. http://ejournal.an.fisip, 4.


http://digilib.unimed.ac.id/13428/5/708532088%20BAB%20I.pdf/
http://digilib.unimed.ac.id/13428/5/708532088%20BAB%20I.pdf/
http://ejournal.an.fisip/
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Effendi menyatakan di dalam pembangunan suatu daerah bukan
hanya melakukan program pembangunan yang bergerak di bidang
pembangunan fisik, tetapi juga harus bergerak di bidang
pembangunan non-fisik atau sosial. Oleh karena itu, adanya
keseimbangan antara pembangunan fisik maupun non- fisik diharapkan
dapat berjalan seimbang.®
d. Tujuan Pembangunan

Tujuan utama dari pembangunan yang telah dilaksanakan oleh
pemerintah adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Beragam
usaha dari berbagai sektor terus dikembangkan dalam usaha pencapaian
tujuantersebut. Namun demikian, seringkali terjadi bahwa usaha dan niat
baik tersebut tidak mencapai seluruh masyarakat terutama masyarakat di
pedesaan. Disamping itu banyak terjadi kerusakan lingkungan karena
pendayagunaan yang berlebihan dalam mengejar target pembangunan
tertentu dan juga terjadi pelanggaran norma-norma kehidupan masyarakat
di pedesaan. Agar pembangunan dapat berhasil, maka diperlukan
dukungan, perhatian dan partisipasi masyarakat dalam segala hal. Dalam
hal ini tidak terkecuali masyarakat pedesaan.” Tujuan pembagunan adalah
membentuk masyarakat yang sejahtera.
Secara umum tujuan pembangunan ekonomi dalam pandangan islam

adalah terpenuhinya dan terpeliharanya magasih syariah (agama, jiwa,

18 Kamiruddin, “Ananlisis program pembangunan infrastruktur di desa gobah

kecamatan tambang kabupaten kampar”, (17 Februari 2022) http://repository.uin-
suska.ac.id/4201/3/BAB%2011.pdf, 4.

¥ Yulidar nismawati, “abalisis pelaksanaan pembangunan fisik di kelurahan batu
bersurat kecamatan XIIl kota Kampar Kabupaten kampar,” (14 Februari 2022)
http://repository.uin- suska.ac.id/4378/3/BAB%202.pdf, 3.


http://repository.uin-suska.ac.id/4201/3/BAB%20II.pdf
http://repository.uin-suska.ac.id/4201/3/BAB%20II.pdf
http://repository.uin-suska.ac.id/4378/3/BAB%202.pdf
http://repository.uin-suska.ac.id/4378/3/BAB%202.pdf
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akal, keturunan, dan harta) sehingga tercapai falah atau kesejahteraan dunia
dan akhirat. Sebagaimana Muhammad Akram Khan menjelaskan bahwa
falah meliputi kelangsungan hidup, kebebasan berkeinginan , serta
kekuatan dan harga diri dengan beberapa aspek yang di penuhi baik dalam
skala kecil maupun besar. Sesusai dalam Al-Qur an pada Surah AL-Mulk

ayat 15:

Jo}:.% of ,év”.u Q o}}, _ To s a2 |otnoy® go}" P J}’/// ° -3 o
D38 4l 5855 (e 1515 LgaSlia 8 ) 506 Y 30 G HY) AS s gsall 3

Terjemahan: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian
dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan”.?°

Ayat ini mengandung makna bahwa secara umum, bagaimana
kewajiban mengeluarkan biaya dan membangun fasilitas yang
mendukung keberhasilan tersebut. Sudah sangat jelas bahwa dalam
islam pembangunan juga menjadi perhatian penting dalam
memajukan peradaban.?*

Masyarakat yang sejahtera pada taraf awal pembangunan
adalah suatu masyarakat yang kebutuhan pokoknyaterpenunhi.
Kebutuhan pokok itu mencakup pangan, sandang, papan, pendidikan
dan kesehatan.Namun hal itu saja tidak cukup, karena masyarakat
yang sejahtera harus pula berkeadilan. Dengan makin majunya taraf

kehidupan masyarakat, maka masyarakat yang sejahtera akan

20 Terjemahan Departemen Agama Republik Indonesia 2022
2! Rifyal zubdi, dkk, “pembangunan infrstruktur dalam islam: tinjauan ekonomi dan sosisal”,
jurnal ilmiah ekonomi islam, 6(02), 2020,203-211
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menikmati kemajuan hidup secara berkeadilan. Keseluruhan upaya
itu harus membangun kemampuan dankesempatan masyarakat untuk
berperan serta dalam pembangunan sehingga masyarakat bukan
hanya sebagai objek tetapi juga subjek pembangunan. Upaya
membangun kemajuan, kemandirian dan kesejahteraan itu harus

dicapai pula dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia.?

2. Pengembangan Infrastruktur

a. Definisi Infrastruktur

Infrastruktur merupakan hal yang sangat penting disetiap
negara guna meningkatkan kesejahteraan rakyat. Untuk dapat
menunjang aktivitas masyarakat agar mencapai kesejahteraan,
masyarakat membutuhkan suatu pelayanan-pelayanan atau
fasilitas-fasilitas yang dapat mendukung mereka dalam segala
aktivitas. Berbagai pelayanan yang dapat memfasilitasi masyarakat
dalam beraktivitas ini disebut dengan infrastruktur.

Selain itu infrastruktur juga mendukung kelancaran aktivitas
ekonomi masyarakat, terutama distribusi aliran produksi barang
dan jasa. Sebagai salah satu contoh, jalan dapat menjadi
penghubung sarana transportasi darat, untuk pengiriman barang
dari pabrik, hingga sampai ke konsumen.

Menurut Stone dalam Kodoatie, R., Infrastruktur merupakan

fasilitas-fasilitas fisik yang dikembangkan atau dibutuhkan oleh

?2 Risal, “http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR. PEND. LUAR SEKOLAH” diakse 25

oktober 2022


http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR.%20PEND.%20LUAR%20SEKOLAH
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agen-agen publik untuk fungsi-fungsi  pemerintah  dalam
penyediaan air, tenaga listrik, pembungan limbah, transportasi dan
pelayanan-pelayanan similar untuk memfasilitasi tujuan-tujuan
sosial dan ekonomi, menurut American Public Works Association.
Secara umum, definisi infrastruktur dapat dijelaskan sebagai suatu
sistem fasilitas fisik yang mendukung kehidupan ,keberlangsungan
dan pertumbuhan masyarakat atau komunitas. Infrastruktur yang di
maksud infrastruktur di Indonesia, infrastruktur di Indonesia lebih
dikenal denganprasarana (kamus besar Bahasa Indonesia). Sarana
memiliki sifat mobile seperti mobil, kereta dan lain sebagainya .
Sedangkan prasarana memiliki sifat tidak mobile dan merupakan
elemen pendukung kegiatan perkotaan seperti jalan, lahan parkir
dan jembatan.?

Menurut Sullivan, Arthur, dan Steven M. S dan Oxford
Dictionary, Infrastruktur merupakan fisik dan sosial yang dapat
diartikan sebagai kebutuhan dasar fisik pengorganisasian sistem
struktur yang diperlukan untuk jaminan ekonomi sektor publik dan
sektor privat sebagai layanan dan fasilitas yang diperlukan agar
perekonomian dapat berfungsi dengan baik. Pengertian diatas pada
umumnya merujuk pada hal infrastruktur teknis dan fisik yang
mendukung dalam penyediaan infrastruktur seperti fasilitas jalan,

kereta api, air bersih, bandara, waduk, tanggul, pengelolahan

% Rifka awalia putri kk, “strategi pengembangan infrastruktur dalam menunjang kegiatan
wisata di kampung jawa tondano, (26 januari 2022) ,
http://ejournal.poltektegal.ac.id/index.php/prosiding/article/view/369, 5.


http://ejournal.poltektegal.ac.id/index.php/prosiding/article/view/369
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limbah perlistrikan telekomunikasi, dan pelabuhan secara
fungsional.

Di dalam pembangunan suatu wilayah, infrastruktur
memiliki peran sebagai mediator antara sistem ekonomi dan sosial
didalam tatanan kehidupan manusia dengan lingkungan alam.
Dengan Kkata lain infrastruktur adalah suatu aset fisik yang penting
sebagai suatu strategi dalam penyediaan sarana dan prasana guna
meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Peran infrasruktur tidak hanya berpengaruh pada
pengembangan wilayah, tetapi juga pada bidang kepariwisataan.
Keberadaan infrastruktur pariwisata bertujuan mempermudah dan
memperlancar kegiatan pariwisata, infrastruktur dan fasilitas
pariwisata yang baik akan memberikan pengalaman serta persepsi
yang baik bagi wisatawan.

Menurut Musenaf, infrastruktur yang termasuk dalam
komponen suatu kawasan wisata meliputi prasarana jalan, listrik,
air bersih dan telekomunikasi, pendapat lain juga dikatakan oleh
Familoni bahwa infrastruktur utilitas publik adalah tenaga listrik,
telekomunikasi, suplai air bersih, sanitasi dan saluran pembuangan
gas. Termasuk juga prasarana umum seperti jalan, kanal, irigasi,
drainase, jalan kereta api, angkutan dan lainnya.

Salah satu kategori komponen pariwisata yaitu infrastruktur

yang meliputi jaringan air bersih, ar limbah, gas, listrik dan
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telepon, drainase, jalan raya, rel kereta api, bandara, stasiun kereta
api, terminal, resort, hotel, motel, restoran, pusat perbelanjaan,
tempat-tempat hiburan, museum, pertokoan dan infrastruktur
lainnya.**

b. Macam-macam infrastruktur pariwisata

Berdasarkan fungsinya infrastruktur pariwisata dibedakan
menjadi tiga kategori, yaitu:

a) Infrastruktur Primer

Infrastruktur utama yang membuat Daerah Tujuan Wisata
(DTW) dapat diakses oleh para turis. Infrastruktur primer terdiri dari:
jalan, bandar udara, Pelabuhan, rel dan stasiun kereta api, dan
sebagainya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011,
Aksesibilitas Pariwisata adalah semua jenis sarana dan prasarana
transportasi yang mendukung pergerakan wisatawan dari wilayah asal
wisatawan ke Destinasi Pariwisata maupun pergerakan di dalam wilayah
Destinasi Pariwisata dalam kaitan dengan motivasi kunjungan wisata.

Bahkan menurut Oka A. Yoeti, jika suatu obyek tidak di dukung
aksesibilitas yang memadai maka obyek yang memiliki atraksi tersebut
sangat susah untuk menjadi industri pariwisata, aktivitas kepariwisataan

banyak tergantung pada tranportasi dan komunikasi karena faktor jarak

" F K. Kartika dan H. Wahyono, “Pengaruh perkembangan infrastruktur dasar pariwisata
terhadap minat kunjungan wisatawan candi gedong songo kecamatan bandungan” vol 8, no
4(2019), (26 januari 2022), https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk/article/view/25448,
3.


https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk/article/view/25448
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk/article/view/25448
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dan waktu yang sangat mempengaruhi keinginan seseorang untuk
melakukan perjalanan wisata. Yang membuat suatu kawasan lebih
banyak di kunjungi adalah sarana akses seperti infrastruktur jalan, obyek
dekat dengan bandara dan ada transportasi untuk menuju daerah tujuan
wisata.

Dalam Undang-Undang Nomor 38 tahun tentang jalan, dijelaskan
bahwa peran infrastruktur jalan adalah sebagai bagian prasarana
transportasi yang mempunyai peran penting dalam bidang ekonomi,
sosisal budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan,
serta dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Selain itu,
jalan sebagi prasarana bagi distribusi barang dan jasa merupakan urat
nadi bagi kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara.

b) Infrastruktur Sekunder

Infrastruktur yang membuat DTW atau tempat wisata dikunjungi
dan dinikmati keberadaanya, suasana dan nuansa, keindahan,
kenyamanan, dan keunikannya. Yang termasuk dalam kategori
infrastruktur sekunder adalah: objek atau kegiatan wisata yang menjadi
alasan kunjungan, layanan umum, layanan wisata, dan layanan
Kesehatan.

c) Suprastruktur

Suprastruktur adalah elemen-elemen fisik dan non fisik yang
disediakan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan turis akan

akomodasi seperti: hotel/penginapan, rumah makan, cafe, sarana
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olahraga dan permainan (game), area camping, saran hiburan, dan lain-

lain.

3. Pengembangan Pariwisata

Pariwisata adalah salah satu dari industri gaya baru, yang mampu

menyediakan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan kerja,

pendapatan taraf hidup dan dalam mengaktifkan sektor produksi lain dalam

Negara penerima wisata.

Suwantoro mengatakan istilah Pariwisata berhubungan erat dengan

pengertian perjalanan wisata, yaitu sebagai suatu perubahan tempat tinggal

sementara seseorang di luar tempat tinggalnya karena sesuatu alasan dan

bukan untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan upah. Di mana

perjalanan wisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh seseorang

atau lebih dengan tujuan tertentu untuk mendapatkan kesenangan dan

memenuhihasrat ingin mengetahui seseorang. Selain itu juga bisa karena

kepentingan lainnya seperti olahraga, konvensi, dan lainnya.”®

Dalam peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 50 tahun

2011 mendefinisikan, Destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang

berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang didalamnya terdapat

daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta

masyarakat yang saling terkait dengan melengkapi terwujudnya

kepariwisataan. Pariwisata memiliki peran yang sangat besar dalam

pembangunan nasional. Karena selain menghasilkan pendapat dan sekaligus

% Angel Purwanti, “Penataan dan Peningkatan Infrastruktur Sebagai Salah Satu Strategi
Komunikasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batam dalam Visit Batam”, Jurnal Charta
Humanika Vo.1 No.1 Desember 2013.
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sebagai penghasil devisa, sektor pariwisata berkaitan erat dengan penanaman
modal. Turis-turis yang datang ke Indonesia termasuk mereka yang
berhubungan bisnis dengan Indonesia.

Pascu mendefinisikan pariwisata merupakan alat untuk pembangunan
pedesaan dengan cara memperluas area tawaran spesifik dan menciptakan
tempat kerja selain tradisional, meningkatkan kondisi kehidupan dan
pertumbuhan lokal pendapatan penduduk. Dan untuk mewujudkan itu semua
perlunya pembangunan infrastruktur 9 sebagai pendamping, ini guna
meningkatkan pendapatan sektor ekonominya.?

Pengembangan Pariwisata adalah usaha atau cara untuk memajukan
serta mengembangkan sesuatu yang sudah ada. Di dalam konteks
kepariwisataan, pengembangan pariwisata diartikan sebagai upaya untuk
mengembangkan unsur-unsur dan/atau elemen-elemen pariwisata menjadi
lebih baik dari kondisi sebelumnya dalam rangka memaksimalkan
manfaat.

Alasan mengembangkan pariwisata didasarkan pada kenyataan bahwa
sektor pariwisata adalah industri jasa terbesar di dunia saat ini. Pariwisata
menjadi isu ekonomi, sosial, dan lingkungan yang menonjol dalam agenda

kebijakan berbagai negara.

2022

%8 Salunessa, http://e-journal.uajy.ac.id/18851/3/TS158622.pdf di akses tanggal 23 oktober


http://e-journal.uajy.ac.id/18851/3/TS158622.pdf
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4. Peran Pemerintah untuk Meningkatkan Potensi Pembangunan
Pariwisata

Sebagai industri perdagangan dalam bidang jasa, kegiatan
pariwisata tidak terlepas dari peran serta pemerintah baik pemerintah
pusat maupun pemerintah daerah. Pemerintah bertanggung jawab atas
empat hal utama vyaitu; pembangunan (development) fasilitas utama,
perencanaan (planning) daerah atau area destinasi wisata, dan pendukung
pariwisata, pengeluaran kebijakan (policy) pariwisata, dan pembuatan
dan penegakan peraturan (regulation). Berikut ini penjelasan mengenai
peran-peran pemerintah dalam bidang pariwisata tersebut di atas:

a. Perencanaan Pariwisata
Pariwisata ialah industri yang memiliki kriteria-kriteria khusus,
mengakibatkan dampak positif dan negatif. Untuk memenuhi Kkriteria
khusus tersebut, memaksimalkan dampak positif dan meminimalkan
dampak negatif yang ditimbulkan sehubungan dengan pengembangan
pariwisata  diperlukan  perencanaan  pariwisata yang  sangat
matang. Kesalahan dalam  perencanaan akan  mengakibatkan

munculnya berbagai macam permasalahan dan konflik kepentingan di

antara para stakeholders. Masing-masing daerah tujuan wisata

mempunyai permasalahan yang berbeda dan memerlukan jalan keluar
yang berbeda pula.

Dalam pariwisata, perencanaan bertujuan untuk mencapai cita-
cita dan tujuan pengembangan pariwisata. Secara garis besar

perencanaan pariwisata mencakup beberapa hal penting vyaitu: (1)
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perencanaan penggunaan lahan (2) perencanaan pembangunan
ekonomi yang bertujuan untuk memacu pertumbuhan berbagai jenis
industri  yang berkaitan dengan pariwisata (3) perencanaan
infrastruktur ~ yang berhubungan dengan bandar udara, jalan dan
keperluan lainnya seperti; air, listrik, pembuangan sampah dan lain-
lain, (4) perencanaan pelayanan sosial yang berhubungan dengan
penyediaan lapangan pekerjaan, pendidikan, pelayanan
kesehatan  dan kesejastraan sosial, dan (5) perencanaan keamanan
yang mencakup keamanan internal untuk daerah tujuan area wisata dan
para wisatawan.

Pembangunan Pariwisata

Pembagunan pariwisata umumnya dilakukan oleh sektor swasta
terutama pembangunan fasilitas dan jasa pariwisata. Namun,
pengadaaan infrastruktur umum seperti listrik, jalan dan air yang
berhubungan dengan pengembangan pariwisata terutama untuk proyek-
proyek yang berskala besar yang memerlukan dana yang sangat
besar seperti jalan untuk transportasi darat, pembangunan bandar
udara, proyek pembuangan limbah dan proyek penyediaan air bersih
merupakan tanggung jawab pemerintah. Selain itu, pemerintah juga
beperan sebagai pengawas dan penjamin para investor yang
menanamkan modalnya dalam bidang meningkatkan pembangunan

pariwisata.



C.

28

Kebijakan Pariwisata

Kebijakan ialah perencanaan jangka panjang Yyang mencakup
tujuan pembangunan pariwisata dan cara atau prosedur pencapaian tujuan
tersebut yang dibuat dalam pernyataan-pernyataan formal seperti hukum
dan dokumen-dokumen resmi lainya. Kebijakan yang  dibuat
permerintah harus sepenuhnya dijadikan panduan dan harus ditaati
oleh para stakeholders. Kebijakan-kebijakan yang harus dibuat dalam
pariwisata yaitu kebijakan yang berhubungan dengan peningkatan
kesempatan kerja, pertumbuhan ekonomi dan hubungan politik
terutama politik luar negeri bagi daerah tujuan wisata yang
mengandalkan wisatawan mancanegara.Umumnya kebijakan pariwisata
dimasukkan ke dalam kebijakan ekonomi secara keseluruhan yang
kebijakannya mencakup struktur dan pertumbuhan ekonomi jangka
panjang. Kebijakan ekonomi yang harus dibuat sehubungan dengan
meningkatkan pembangunan pariwisata ialah kebijakan mengenai
penanaman modal, ketenagakerjaan dan keuangan, industri-industri
penting untuk mendukung kegiatan pariwisata, dan perdagangan
barang dan jasa.

Peraturan Pariwisata

Peraturan pemerintah memiliki peran sangat penting terutama dalam
melindungi para wisatawan dan memperkaya atau mempertinggi
pengalaman perjalanannya. Peraturan-peraturan penting yang harus

dibuat oleh pemerintah untuk kepentingan tersebut yaitu: (1) peraturan
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keamanan kebakaran yang mencakup pengaturan mengenai jumlah
minimal lampu yang ada di masing-masing lantai hotel dan alat-alat
pendukung keselamatan lainnya (2) peraturan perlindungan wisatawan
terutama bagi biro perjalanan wisata yang mengharuskan wisatawan
untuk membayar uang muka (deposit payment) sebagai jaminan
pemesanan jasa seperti akomodasi, tour dan lain-lain (3) peraturan
standar kompetensi pekerja-pekerja yang membutuhkan
pengetahuan dan keahlian khusus seperti seperti sopir, pilot dan
nahkoda. (4) peraturan keamanan makan dan kesehatan yang
mengatur mengenai standar kesehatan makanan yang disuguhkan kepada
wisatawan. Selain itu, pemerintah juga bertanggung jawab atas
pengelolaan sumber daya alam seperti; air, tanah, flora dan fauna
yang langka dan udara agar tidak terjadi pencemaran yang dapat
mengganggu bahkan merusak suatu ekosistem. Oleh Kkarena itu,
penerapan semua peraturan pemerintah dan undang-undang yang
berlaku mutlak dilaksanakan oleh pemerintah.Ada banyak usaha yang
harus dilakukan oleh pemerintah daerah, selain dengan membangun
infrastruktur yang merata seperti akses ke tempat wisata atau tempat
penginapan dan transportasi, pemerintah daerah juga harus memiliki
program untuk membungkus potensi yang dimiliki oleh daerahnya
seperti; mengadakan promosi melalui media cetak maupun digital, paket

wisata, membangun objek menarik di tempat wisata, dan lain-lain.
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Setiap kebijakan yang dibuat oleh pemerintah setempat tentang
kepariwisataan juga harus menjamin bahwa pariwisata tidak akan
menimbulkan kerugian kepada orang lokal. Diharapkan dengan
adanya  kepedulian  dan  usaha pemerintah  daerah  dalam
meratakan pembangunan wisata, sektor pariwisata akan semakin
berkembang dan kontribusinya terhadap ekonomi daerah dapat
meningkat dan para wisatawan, baik domestik maupun mancanegara
akan semakin tertarik untuk meluangkan waktunya menikmati
kekayaan alam wisata di Indonesia.Pariwisata bukan hanya menjadi
tanggung jawab pemerintah saja, akan tetapi menjadi tanggung
jawab bersama, sehingga masyarakat saat ini, tak terkecuali orang
muda atau remaja, diharapkan dapat ikut berpartisipasi
dalam meningkatkan pengembangan pariwisata di Indonesia.
Dengan pariwisata, masyarakat juga semakin mengenal perekonomian
bangsa.?’

Pemerintah di banyak negara memandang pariwisata sebagai alat
pembangunan yang dapat memberikan perlindungan terhadap
lingkungan dan tradisi dengan dempak negatif yang relatif kecil.
Pengembangan pariwisata digunakan untuk menciptakan pertumbuhan
ekonomi, lapangan kerja untuk memberdayakan masyarakat, serta

melestarikan lingkungan melalui ekowisata yang mengandung muatan

2" Millatina, “Peran Pemerintah Untuk Menumbuhkan Potensi Pembangunan Pariwisata
Halal Di Indonesia”, Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia, VVol.5 No.1, Juni 2019. 104-106
http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/JMBI/article/view/2587/205
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konservasi dan edukasi. Pariwisata dapat meningkatkan penghasilan
perkapita penduduk dan pendapatan regional di Daerah Tujuan Wisata.

Pengembangan Pariwisata Pengembangan  kepariwisataan
diharapkan mampu untuk mendatangkan devisa bagi negara selain dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat melalui 22 berbagai usaha yang
berkaitan dengan pengembangan kepariwisataan serta dapat memperluas
dan menciptakan lapangan kerja baru untuk masyarakat. Selain itu
pengembangan pariwisata dapat merangsang pertumbuhan ekonomi dan
kebudayaan asli Indonesia yang tidak ada duanya, sehingga kebudayaan
asli itu akan dipertahankan kelestariannya, dengan demikian kebudayaan
asli itu dapat tumbuh dan berkembang. Dari segi perluasan peluang
usaha dan kesempatan kerja, pengembangan pariwisata berpengaruh
positif. Peluang usaha atau kesempatan kerja tersebut lahir karena
adanya permintaan wisatawan. Menurut beberapa pakar seperti Cooper,
Fletcherm Gilbertm Stepherd and Wanhill dalam Anggraeni,
pengembangan pariwisata mencakup komponen-komponen utama
sebagai berikut:

a) Obyek atau daya tarik (atractions), yang mencakup daya tarik alam,
budaya, maupun buatan/ artificial, seperti event atau yang sering
disebut sebagai minat khusus (special interest).

b) Aksesbilitas (accessibility), yang mencakup dukungan sistem
transportasi yang meliputi rute atau jalur transportasi, fasilitas

terminal, bandara, pelabuhan dan moda transportasi lain.
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c) Amenitas (amenity), yang mencakup fasilitas penunjang dan
pendukung wisata yang meliputi akomodasi, rumah makan (food
and baverage), retail, toko cinderamata, fasilitas penukaran uang,
biro perjalanan, usat infirmasi wisata, dan fasilitas kenyamanan
lainnya.

Fasilitas yang harus disiapkan dalam pengembangan lokasi obyek
wisata untuk menunjang obyek wisata antara lain: persyaratan lokasi dan
kemudahan pencapaian, peruntukkan lahan dan tata guna tanah (land
use), jalan umum, terminal dan parkir kendaraan, fasilitas umum,
kesehatan, komunikasi dan akomodasi, tempat rekreasi dan sebagainya.

Pembangunan lapangan terbang, pelabuhan, jalan-jalan menuju
obyek wisata, pengembangan hotel dan akomodasi lainnya, sarana
transportasi yang harus diperluas, pengadaan tenaga listrik, penyediaan
air bersih dan sarana telekomunikasi lainnya, semuanya membutuhkan
biaya yang tidak sedikit.

Menurut Carter dan Fabricus dalam Anggraeni, berbagai elemen
dasar yang harus di perhatikan dalam perencanaan pengembangan
pariwisata paling tidak mencakup aspek-aspek sebagai berikut:

3) Pengembangan Atraksi dan Daya Tarik Wisata
Atraksi merupakan daya tarik yang akan melahirkan motivasi dan
keinginan bagi wisatawan untuk mengunjungi obyek wisata.

4) Pengembangan Amenitas dan Akomodasi Wisata

Berbagai fasilitas wisata yang perlu dikembangkan dalam aspek
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amenitas paling tidak terdiri dari akomodasi, rumah makan, pusat
informasi wisata, toko cinderamata, pusat kesehatan, pusat layanan
perbankan, sarana komunikasi, pos keamanan, Biro Perjalanan
Wisata, ketersediaan air bersih, listrik, dan lain sebagainya.

5) Pengembangan Aksesbilitas
Aksesbilitas tidak hanya menyangkut kemudahan transportasi bagi
wisatwan untuk mencapai sebuah tempat wisata, akan tetapi juga
waktu yang dibutuhkan, tanda penunjuk arah menuju lokasi wisata
dan perangkat terkait lainnya.

6) Pengembangan Image (Citra Wisata)
Pencitraan (image building) merupakan bagian dari positioning,
yaitu kegiatan untuk membangun citra atau image dibenak pasar
(wisatawan) melalui desain terpadu antara aspek kualitas produk,
komunikasi pemasaran, kebijakan harga, dan saluran pemasaran
yang tepat dan konsisten dengan citra atau image yang ingin

dibangun serta ekspresi yang tampak dari sebuah produk.

5. Kebijaksanaan Pengembangan Wisata Alam

Kebijaksanaan-kebijaksanaan yang diatur disesuaikan dengan
kapasitas suatu daerah. Hal ini berhubungan dengan penggunaan letak dan
tanah (tata guna tanah) khususnya untuk pengelolaan pariwisata.

Menurut Suwantoro, kebijaksanaan pengembangan wisata alam ini
diikuti oleh paket kebijaksanaan lainnya, baik yang secara langsung

maupun yang tidak langsung memberikan dampak terhadap usaha
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pengembangan industri pariwisata.?® Dari segi ekonomi, pariwisata alam akan
dapat menciptakan lapangan pekerjaan di daerah-daerah terpencil.
Dibandingkan ~ dengan  pariwisata  tradisional,  pariwisata  alam
membutuhkan investasi yang relatif lebih besar untuk pembangunan sarana
dan prasarananya.

Untuk itu diperlukan evaluasi yang teliti terhadap kegiatan pariwisata
alam tersebut. Banyak pendapat yang menyatakan bahwa pariwisata alam
yang berbentuk ekoturisme belum berhasil berperan sebagai alat
konservasi alam maupun untuk mengembangkan perekonomian. Salah
satu  penyebabnya adalah masih  sulitnya mendapatkan  dana
pengembangan kegiatannya. Kalaupun ada keuntungan yang didapatkan
dari pariwisata jenis tersebut, namun masih relatif kecil jumlah yang
dialokasikan untuk mendukung usaha konservasi dan pengembangan
ekonomi.

a. Pendapatan dan permintaan
Pengelolaan kawasan wisata alam banyak menggunakan dana dari
pendapatan  pariwisata dari  pengunjung, sebagai mekanisme
pengembalian biaya pengelolaan dan pelestarian alam atau program
pengembangan masyarakat. Secara umum pendapatan dari kegiatan
pariwisata alam belum tercapai secara optimal.
Di dalam pelaksanaan pengembangan pariwisata alam di kawasan

pelestarian alam diperlukan suatu pengusahaan bisnis pariwisata alam

28 Kamal, “https://repository.uinsuska.ac.id/13469/7/7.%20BAB%2011_2018279ADN.pdf”


https://repository.uinsuska.ac.id/13469/7/7.%20BAB%20II_2018279ADN.pdf
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agar mampu menyerap wisatawan, baik wisatawan mancanegara maupun
wisatawan domestik, antara lain dengan mengembangkan aktivitas-
aktivitas tradisional, menata daya tarik wisata alam yang khas,
konservasi dan pemberian insentif wisata alam terhadap wisatawan
lokal. Agar dapat memperoleh keuntungan, pendapatan yang ditentukan
harus lebih besar dari semua biaya yang dikeluarkan dalam rangka
pengusahaan pariwisata. Namun untuk pengelolaan kawasan pelestarian
alam, keuntungan yang dicari adalah keuntungan yang optimal.
Kesempatan kerja dan usaha bagi masyarakat

salah satu peluang masyarakat di sekitar objek wisata alam
adalah kesempatan bekerja pada objek wisata. Pengembangan suatu
objek wisata akan memberi dampak positif bagi  kehidupan
perekonomian masyarakat, hal ini sesuai dengan penjelasan Undang-
Undang No. 5/1990 pasal 34 ayat 4 tentang Konservasi Sumber
daya alam Hayati dan Ekosistem, yaitu memberi kesempatan kepada
rakyat untuk ikut berperan dalam usaha di kawasan pelestarian alam.
Dengan terbukanya berbagai kesempatan usaha tersebut diharapkan akan
dapat terjadi interaksi yang positif antara masyarakat dan objek wisata
alam, yang selanjutnya akan menimbulkan rasa ikut memiliki yang
pada gilirannya perasaan itu akan terwujud dalam bentuk partisipasi baik

langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan pariwisata.
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Pengusahaan pariwisata alam

Untuk menciptakan iklim usaha dan peluang ekonomi yang secara
profesional memanfaatkan kegiatan wisata alam, pemerintah telah
mengeluarkan berbagai kebijaksanaan. Departemen Kehutanan telah
mengantisipasinya sejak tahun 1989, yaitu dengan diterbitkannya SK
Menteri Kehutanan No. 68/Kpts-11/1989 tentang Pengusahaan Hutan
Wisata, Taman Nasional, Taman Hutan Raya dan Taman Wisata
Laut. Ketentuan mengenai pengusahaan pariwisata alam kemudian
diperkuat dengan peraturan perundangan yang lebih tinggi, yaitu
Undang-Undang No.5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya
Alam dan Ekosistemnya serta Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1994
tentang Pengusahaan Pariwisata Alam di Zona Pemanfaatan Taman
Nasional, Taman Hutan Raya dan Taman Wisata Alam.

Demikian pula dalam pengembangan Wisata Buru, telah
diterbitkan peraturan pemerintah No. 13 Tahun 1994 tentang Perburuan.
Kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam pengusahaan pariwisata alam
tersebut diharapkan akan dapat meningkatkan minat swasta untuk
menjadi mitra kerja yang dapat menunjang pembangunan pariwisata
alam di masa mendatang.

7) Penerimaan Negara
Dengan ditetapkannya peraturan perundangan tentang
Pengusahaan pariwisata alam, maka sumber penerimaan negara

berupa pajak retribusi masuk kawasan wisata alam, pungutan usaha
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pariwisata alam dan iuran usaha pariwisata alam diharapkan untuk
terus meningkat sejalan dengan pembenahan pengelolaannya.
Kendala-kendala yang menyebabkan kurang berkembangnya minat
investor antara lain adalah jangka waktu usaha yang belum
menjanjikan keuntungan dan peraturan pemerintah yang belum
dapat mewadahi iklim usaha pariwisata alam.
Peran serta masyarakat dalam pengembangan pariwisata alam

Pembentukan yayasan atau badan hukum yang mengelola atau
mengusahakan daya tarik wisata alam tersebut akan memberikan
manfaat terutama bagi upaya perlindungan dan pelestarian serta
pemanfaatan potensi dan jasa lingkungan sumber daya alam. Dilain
pihak peran serta masyarakat dapat terwujud oleh karena
manfaatnya dapat secara langsung dirasakan melalui terbukanya
kesempatan kerja dan usaha jasa wisata yang pada gilirannya akan
mampu meningkatkan pendapatan mereka. Peran serta aktif
dilaksanakan secara langsung, baik secara perseorangan maupun
secara bersama-sama, yang secara sadar ikut membantu program
pemerintah dengan inisiatif dan kreasi mau melibatkan diri
dalam Kkegiatan pengusahaan pariwisata alam atau melalui
pembinaan rasa ikut memiliki di kalangan masyarakat.

Peran serta pasif adalah timbulnya kesadaran masyarakat
untuk tidak melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mengganggu

atau merusak lingkungan alam. Dalam peran serta pasif itu
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masyarakat cenderung sekedar melaksanakan perintah dan
mendukung terpeliharanya konservasi sumber daya alam. Upaya
peningkatan peran serta pasif dapat dilakukan melalui penyuluhan
maupun dialog dengan aparat pemerintah, penyebaran informasi
melalui pentingnya upaya pelestarian sumber daya alam di sekitar
kawasan objek wisata alam yang juga mempunyai dampak positif

terhadap perekonomian.

b. Pengembangan pariwisata alam yang berwawasan lingkungan

Pemanfaatan kawasan konservasi, baik dalam bentuk Kawasan

Pelestarian Alam maupun Kawasan Suaka Alam atau kawasan hutan

lainnya, tidak lepas dari prinsip pengembangan yang berwawasan

lingkungan, sesuai dengan pasal 5 Undang-Undang No.5 Tahun 1990

bahwa konservasi sumber daya hayati dan ekosistemnya dilakukan

melalui kegiatan :

1)

2)

3)

Perlindungan sistem penyangga kehidupan

Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta
ekosistemnya

Pemanfaatan yang lestari atas sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya.

Usaha pemanfaatan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya

secara lestari merupakan penggunaan suatu objek wisata alam yang
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diatur sedemikian rupa sehingga dalam pelaksanaannya membatasi atau

mencegah hal-hal yang dapat merusak lingkungan.®

6. Peran atau Sumbangan Pariwisata dalam Perekonomian

Ada beberapa peran pariwisata dalams sebuah perekonomian. Pertama,
sebagai salah satu pembentuk dari Produk Domestik Bruto (PDB). Kedua, sebagai
penghasil atau penyumbang devisa negara. Devisa tersebut diperoleh dari wisatawan
mancanegara. Devisa atau valuta asing tersebut sangat berguna karena bisa
digunakan untuk berbagai hal: membayar impor, membayar bunga dan cicilan utang
luar negeri, melakukan intervensi pasar guna menstabilkan nilai tukar mata uang,
dan penggunaan yang lain. Ketiga, sebagai penyedia lapangan kerja. Peran ini sangat
strategis di negara-negara sedang berkembang seperti Indonesia yang pada umumnya
menghadapi salah satu msalah ekonomi yang berat yaitu pengangguran. Keempat,
peran unik seperti dinyatakan oleh Yoeti. Menurut Yoeti pariwisata bisa dipakai
sebagai salah satu cara untuk mengembangkan negara atau suatu daerah yang miskin
akan sumber daya alam. Pariwisata bisa diciptakan dengan membangun objekobjek
wisata buatan yang tidak terngantung kepada keberadaan sumbersumberdaya alam.
Hal ini berbeda dengan kegiatan atau sektor ekonomi lain, seperti industri dan
pertanian, yang kegiatannya akan tergantung pada keberadaan sumber-sumber daya

alam.*

9 Mellu, Bessie and Tokan Bunga /Journal Of Management Vol. 7, No.2, 2018, 269-286.
%0 Nugroho, “Beberapa Masalah dalam Pengembangan Sektor Pariwisata di Indonesia”,
Jurnal Pariwisata, Vol.07 No.02, 2020, 126. http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/jp.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan serangkaian konsep dan kejelasan hubungan
antar konsep yang dirumuskan oleh penulis berdasarkan tinjauan pustaka.
Dengan meninjau teori yang disusun dan hasil-hasil penelitian yang terdahulu
yang terkait.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Pembangunan
infrstruktur daerah

l

Air Terjun Siguntu

Sarana dan Prasarana Kendala &
pendukung
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada studi kasus ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan dua teknik yaitu dengan teknik observasi dan wawancara. Menurut
Strauss dan Corbin penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang
prosedur penemuan yang dilakukan tidak menggunakan prosedur statistic dan
kuantifikasi. Dalam hal ini penelitian kualitatif adalah penelitian tentang
kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan juga tentangfungsi organisasi, gerakan
sosial atau hubungan timbal balik. Penelitian kualitatif mempelajari orang-orang
dengan mendengarkan apa Yyang dikatakan, tentang diri mereka dan
pengalamannya dari sudut pandang orang yang diteliti.*
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan.Penelitian
ini dilakukan di latuppa, kecamatan Mungkajang, Kota Palopo.

C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitan ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer, taitu data yang di ambil langsung dari objek
penelitian. Data primer ini nantinya diperoleh langsung dari lembaga pemuda

setempat melalui observasi dan wawancarayang dilakukan di lapangan.

3 salim & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet.5 (Bandung: Citapustaka
Media, 2012), 41.
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Sedangkan data sekunder, yaitu data yang di peroleh dari pihak lain yang tidak di
dapatkan dari subjek peneliti berupa data dokumentasi atau laporan yang tersedia.
Artinya data diperoleh dari pihak kedua baik itu melalui buku, jurnal, skripsi,
maupun tesis yang membahas tentang pembangunan infrastruktur daerah dalam
pengembangan pariwisata air terjun siguntu.
. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data memiliki karakteristik khusus
bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Jika
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang-orang,
pengamatan tidak terbatas pada orang-orang tetapi objek benda lainnya.
Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti
secara langsung dan hasilnya akan dicatat secara sistematis agar diperoleh
gambaran yang lebih konkrit tentang kondisi di lapangan. Metode observasi ini
adalah instrumen yang utama digunakan oleh penulis, dalam implementasinya
penulis lebih banyak mengamati. Metode observasi dibagi menjadi dua jenis:*?
a. Observasi partisipan adalah suatu proses pengamatan bagian dalam
dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil bagian dalam
kehidupan orang-orang yang akan di observasi.
b. Observasi non partisipan yaitu dalam observasi ini peranan tingkah

laku peneliti dalam kegiatan yang berkenaan dengan kelompok yang diamati

%2 prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualittif, dan R&D, (Ed. 27),
(Bandung: Alfabeta, 2017), 145.
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kurang dituntut.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu.
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan.

. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data diperlukan untuk memperoleh tingkat kepercayaan
yang berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran dari hasil peneltian.
Keabsahan data ini lebih bersifat sejalan dengan proses penelitian
berlangsung.

Dalam penelitian kualitatif, instrument utamanya adalah manusia
karena yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Untuk menguji kredibilitas
data peneliti menggunakan tehnik trianggulasi. Tehnik trianggulasi adalah
tehnik yang digunakan untuk menjaring data dengan menggunakan berbagai
metode dengan cara menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang
didapatkan lebih lengkap dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Setelah
mendapatkan data yang jenuh yaitu keterangan-keterangan yang didapat dari
beberapa sumber data telah sama maka data yang didapatkan lebih kredibel.
Triangulasi biasanya terbagi atas beberapa bagian, diantaranya:

a. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dengan mengecek
kembali tingkat kepercayaan suatu informasi yang didapatkan melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal tersebut

dapat dicapai melalui :
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1) Membandingkan data hasil pengamatan peneliti dengan data hasil
wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan informan di depan umum dan
apa yang dikatakannya secara pribadi.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang kondisi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4) Membandingkan perspektif dan keadaan seseorang dengan
berbagai macam pendapat dan pandangan orang-orang seperti
rakyat biasa, orang- orang yang memiliki pendidikan tinggi atau
menengah, orang pemerintahan dan yang lainnya.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan fakta atau dokumen yang
berkaitan.

e. Tirangulasi dengan metode. Yang dimaksud dengan triangulasi dengan
metode yaitu melakukan perbandingan-perbanidngan, mengecek
kebenaran dan kesesuaian data penelitian dengan menggunakan metode
yaitu:

1) Mengecek tingkat kepercayaan, menemukan hasil penelitian
beberapa tehnik pengumpulan data.

2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data atau
informan dengan menggunakan metode yang sama.

f. Triangulasi dengan penyidik. Triangulasi ini merupakan jalan dengan
cara memanfaatkan peneliti atau penyidik lainnya untuk keperluan

pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Dengan memanfaatkan
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pengamat lainnya maka dapat membantu mengurangi kemelencengan dalam
proses pengumpulan data.
Triangulasi dengan teori. Dengan menggunakan beberapa teori yang ada maka
tingkat kepercayaan terhadap data yang diperoleh dengan teori yangtelah ada
dapat menjadi pembanding diantara keduanya sehingga muncullah data yang
sebenarnya.®

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan
teknik analisis data model Miles dan Huberman. Penelitian kualitatif
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan pengumpulan
data selesai dalam periode tertentu. Miles dan Huberman dalam
Sugiyono mengemukakan bahwaaktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga
tuntas, sehingga data tidak jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu
data reduction, data display dan conclusion drawing/ verification.

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah bentuk analisis yang dilakukan dengan
merangkum hal-hal penting mencari topik dan polanya, sehingga data
yang direduksi memberi gambaran yang lebih jelas sehingga
memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya

dan mencarinya saat dibutuhkan.

%% Muhammad Fitrah, Luthfiyah, Metode Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas &Studi Kasus, (Bandung: CV Jejak, 2017),94



b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, selanjutnya mendisplay data. Dalam
penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antara kategori, dan sejenisnya. Namun, yang paling
umum digunakan dalam penyajian data penelitian kualitatif adalah
dengan teks naratif.

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Verification)

Tahap ketiga dalam analisis data kualitatif merupakan
kesimpulan dari verifikasi. Kesimpulan awal yang diajukan masih
bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ada bukti yang kuat
untuk mendukung tahap data selanjutnya. Tetapi jika kesimpulan
dimunculkan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan
konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang diajukan merupakan kesimpulan yang bisa
dipercaya. (Sugiyono metode penelitian kualitati, kuantitatif, dan R&D

Bandung: Alfabeta CV).**

% Wulan Ayodya, Siswa Juga Bisa Jadi Pengusaha, (Jakarta: Erlangga,2011), 47.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Berbagai temuan peneliti akan disajikan pada bab ini. Temuan-temuan

yang terkait dengan pertanyaan yang telah diajukan pada bab pendahuluan. Agar
temuan-temuan tersebut tampak valid dan relible, maka secara sistematis akan
dilakukan pembahasan sebagai berikut.
1. Gambaran umum kelurahan latuppa kecamatan mungkajang kota palopo

Kecamatan Mungkajang merupakan salah satu kecamatan di Kota Palopo
memiliki luas 53,8 kmz2, terdiri dari empat kelurahan yaitu Kelurahan
Mungkajang, Kelurahan Murante, Kelurahan Latuppa dan Kelurahan Kambo.
Status kelurahan di Kecamatan Mungkajang terbagi kedalam dua kategori yakni
status perkotaan yaitu Kelurahan Mungkajang,sedangkan tiga kelurahan lainnya
yaitu Kelurahan Murante, Latuppa, dan Kambo memiliki status pedesaan. Jarak
ibukota kecamatan yang berada di Kelurahan Mungkajang berjarak sekitar 3 km
dari pusat Kota Palopo.

Keadaan geogafis kecamatan ini didominasi oleh topografi pegunungan. Secara
administratif, Kecamatan Mungkajang berbatasan dengan Kecamatan Wara Barat
disebelah utara, Kecamatan Sendana di sebelah selatan, Kecamatan Wara di
sebelah timur, dan Kabupaten Luwu di sebelah barat.

Ditinjaudari segi penduduknya, jumlah penduduk Kecamatan Mungkajang
berjumlah 9.867jiwa yang dengan jumlah laki-laki 3.617 jiwa dan perempuan

3.779 jiwa.Banyaknya Rukun Warga (RW) di Kecamatan Mungkajang berjumlah
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19 RW denganperincian Kelurahan Mungkajang sebanyak 3 RW, Kelurahan
Murante sebanyak 9 RW, KelurahanLatupa sebanyak 4 RW dan, Kelurahan
Kambo sebanyak 3 RW.

Sedangkan banyaknya Rukun Tetangga (RT) di Kecamatan Mungkajang
berjumlah 48 RT dengan perincian diKelurahan Mungkajang sebanyak 11 RT,
Kelurahan Murante sebanyak 17 RT,Kelurahan Latuppa sebanyak 11 RT, dan
Kelurahan Kambo sebanyak 9 RT. Jumlahpenduduk kecamatan ini dari tahun
2020 ke tahun 2021 terus mengalami peningkatan. Jumlah penduduk pada
tahun 2019 sebanyak 7052 jiwa. Pada tahun 2020 mengalami peningkatan
menjadi 7205 jiwa. Pada tahun 2021 jumlah penduduk meningkat menjadi 7375
jiwa, dan padatahun 2022 jumlah penduduknya berjumlah 7396 jiwa. Dengan
jumlah penduduksebanyak 7.396 jiwa dan luas wilayah 53,8 km2 maka kepadatan
pendudukKecamatan Mungkajang pada tahun 2022 sebesar 137,47 jiwa/km2.%

2. Gambaran umum ojek wisata air terjun Siguntu

Objek wisata air terjun Siguntu yang berada di kelurahan Latuppa
kecamatan Mungkajang kota Palopo menawarkan pesona alam yang indah dan
asri. Begitu tiba, pengunjung langsung disuguhi dengan pemandangan indah. Air
terjun dengan ketinggian kurang lebih 15 meter. Suasana alamnya masih terjaga
dengan asri dan sejuk. Cocok bagi warga yang ingin berwisata alam.
Istimewanya, air terjun ini bertingkat dua dan memiliki kolam yang cukup luas
bagi pengunjung yang ingin berendam sepuasnya. ” Belum banyak yang

berkunjung ke objek wisata ini.

%aryadinurfalag,deksripsikecamatanmungkajanghttps://www.kompasiana.com/aryadinurfal
aq/5946b922e48e380f1362d232/deskripsi-kecamatan-mungkajang-kota-palopo,  diakses  pada
tanggal 13 oktober 2022.


https://www.kompasiana.com/aryadinurfalaq/5946b922e48e380f1362d232/deskripsi-kecamatan-mungkajang-kota-palopo
https://www.kompasiana.com/aryadinurfalaq/5946b922e48e380f1362d232/deskripsi-kecamatan-mungkajang-kota-palopo
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Memang, akses jalan perlu pembenahan agar mudah dijangkau
pengunjung. Ke depan kita akan kembangkan,” kata Kadis Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif, Ilham Hamid. “Jika nantinya ramai kunjungan akan
mendatangkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) bagi kota Palopo. Ini juga akan
membawa keuntungan ekonomis bagi warga yang dikenal sebagai penghasil
buah-buahan,” tambahnya. Objek wisata air terjun Siguntu merupakan sebuah
wisata yang masih terbilang alami di karenakan oleh letaknya yang berada di atas
gunung dan suasana yang sejuk dan pemandangan yang memanjakan mata. Pada
awalnya objek wisata air terjun siguntu belum terlalu terekspose karena

kurangnya perhatian dinas terkait terhadap air tejun tersebut.

Pada awalnya objek wisata air terjun siguntu hanya di nikmati oleh
masyarakat setempat saja di karenakan belum banyak yang tahu mengenai objek
wisata tersebut. Namun dengan inisiatif para pemuda setempat mereka
membentuk organisasi kepemudaan untuk mengembangakan objek wisata air
terjun siguntu yang bernama FOREPSI (Forum Pemuda Siguntu). pada tahun
2018 barulah sudah mulai adanya infrastruktur yang terbangun walaupun hanya
gasebo dan lahan parkir serta dukungan materi dan pikiran dari para msayarakat
yang turut membantu para pemuda mengembangkan objek wisata air terjun

siguntu.®

% httpritmee.co.idvideoindahnyaairterjunsiguntulatuppapalopo/,diakses pada tanggal 13 Okt 2022.


https://ritmee.co.id/video-indahnyaairterjunsiguntulatuppapalopo/
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3. Profil Informan

Pada profil infroman, peneliti menyajikan data informan yang mendukung
diperolehnya informasi yang sesuai dengan kenyataan pada kehidupan masyarakat
di lokasi penelitan.

Dari penelitian yang dilakukan, peneliti melakukan wawancana dengan 7
orang, yang terdiri dari 5 orang informan laki-laki sedangkan 2 lainnya adalah
perempuan.

4. Tingkat Umur

Masyarakat yang menjadi informan peneliti memiliki tingkat umur yang
berbeda. Tingkat umur mempengaruhi tingkah laku atau sikap mereka dalam
menghadapi masalah sehingga berpengaruh pula pada banyaknya data yang
diperoleh peneliti.

Tabel 4.1 Jumlah Informan Berdasarkan Umur

No Tingkat Umur (Tahun) Frekuensi

1. 20-30 2

2. 31-40 3

3. 41 - 50 2
Jumlah 13

Sumber: Wawancara

Berdasakan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa usia informan
bervariatif mulai dari umur antara 21-30 tahun sebanyak 2 orang, yang
berada pada usia 31-40 tahun sebanyak 3 orang dan pada tingkat usia 41-

50 tahun sebanyak 2 orang informan.
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5. Struktur kepengurusan

Ketua
Wahyuddin

Sekretaris _| | Bendahara
Risda Nining

Anggota
Seluruh Pemuda Siguntu

B. Hasil Penelitian

Wawancara dilakukan dengan masyarakat di sekitar objek wisata
Siguntu dan pemuda yang menjadi pengelola di tempat tersebut. Wawacara
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada hari.

Data yang diperoleh dari observasi di lapangan diperjelas melaui
kegiatan wawancara dengan narasumber. Segala data dari hasil penelitian
yang dilakukan diuraikan berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan
dan focus pada pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Pembangunan Infrastruktur Siguntu
Sebelum adanya pembangunan infrastruktur, wisatawan yang
berkunjung di objek wisata siguntu masih tergolong sedikit sulitnya akses
jalan menuju objek wisata ini dan minimnya pengetahuan masyarakat
khususnya di kota Palopo terhadap objek wisata tersebut. Seperti yang

dikatakan oleh :
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“Kalau sebelum ada infrastrukturnya begitu-begituji, adaji orang
datang tapi tidak banyak bisa dihitung jari karena tidak banyak orang tau

berfikir juga orang mau naik karena jelek sekali jalan baru tidak ada tempat-

tempat duduk paling dipinggir sungaji duduk atau di batu”.*’

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang dinyatakan oleh :

“Tidak ada sekali apa-apa dulu sini, sungai to’ji sma air terjun yang
kasi bagus, yang ada di alamji yang napake orang macam batu natempati
duduk pake daun mengalas. Anak-anak mudaji juga yang datang itupun
jarang-jarang karena setengah mati kendaraan mau naik.”*

Seiring berjalannya waktu, dalam menunjang perekonomian
masyarakat di sekitar objek wisata, atas inisiatif pemuda dan masyarakat
setempat maka dibangunlah beberapa infrastruktur seadanya seperti
pembangunan gazebo, lahan parkir pengunjung, dan pengerasan jalan di
wilayah tersebut. Kini setelah infrastruktur mulai berkembang pengunjung
juga sudah mulai berdatangan utamanya setiap libur akhir pekan meski
infrastruktur masih sangat terbatas.

Seperti yang dikatakan oleh ketua FOREPS]I, yaitu:

“kalau infrastruktur baru dua yang sudah dibangun, gasebo tiga
dengan lahan parkir.”

Ditambahkan oleh masyarakat setempat bahwa:

“Selama adami ini dibangun apa-apa mulai-mulaimi banyak
pengunjung datang, apalagi kalo hari Sabtu-Minggu. Jadi kami juga bisa
dapat penghasilan dengan jualan kue-kue minuman segala macam.”*

Pemuda dan masyarakat tidak tinggal diam, mereka terus

mengupayakan pembangunan infrastruktur di objek wisata ait terjun Siguntu,

%7 Cunna, Masyarakat, Wawancara dilakukan tanggal 21 Agustus 2022.

%8 Cunna, Pemuda anggota FOREPSI, Wawancara dilakukan tanggal 21 Agustus 2022.
% Wahyuddin, Ketua FOREPSI, Wawancara dilakukan tanggal 21 Agustus 2022.

“0 Cunna, masyarakat, Wawancara dilakukan tanggal 21 Agustus 2022.
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dengan meminta dinas terkait untuk turut memperhatikan objek wisata ini
dan melakukan Kerjasama dalam memajukan objek wisata tersebut.
Seperti yang dikatakan oleh ketua FOREPSI:

“pasti kita upayakan untuk pembangunan infrastrukturnya lagi
kedepan bagaimana, kita baru rencanakan ketemu dengan dinas terkait
supaya diperhatikan juga ini objek wisatanya Siguntu karena orang dinas
lebih focus ke Batupapan yang ada di sebelah utara kota Palopo.”**

2. Faktor Pendukung
a. Infrastruktur Sekunder
Berdasarkan wawancara dengan ketua FOREPSI Terdapat faktor
internal dan eksternal yang mendorong pembangunan infrastruktur
objek wisata air terjun siguntu mereka mengatakan bahwa :

“Faktor internal itu berupa kesadaran dan kemauan masyarakat
atau pemuda setempat untuk mengembangkan objek wisata air terjun
siguntu. Faktor internal lainnya yaitu banyaknya potensi yang ada di
Kelurahan siguntu berupa potensi ekonomi maupun potensi
lingkungan. Air Terjun Siguntu sebagai objek wisata sangatlah
bermanfaat bagi warga sekitar.”*?

Hal tersebut senada juga di sampaikan masyarakat:

“Kalo kami dari masyarakat selalu mendukung untuk
pembangunan infrstruktur baik dari materi ataupun pikiran untuk
kembangkan ini wisata air terjun siguntu karena kalo berkembang
juga ini wisata ototmatis berkembang juga nanti daerah sekitar tempat

wisata.”®

“Faktor eksternal berasal dari pihak luar, yaitu dukungan dan
bantuan dari kelurahan setempat yang menyediakan keamanan di
sekitar objek wisata dan dukungan materi dan pikiran dari masyarakat

* Wahyuddin, Ketua FOREPSI, Wawancara dilakukan tanggal 21 Agustus 2022.
2 Wahyuddin, Ketua FOREPSI, Wawancara dilakukan tanggal 21 Agustus 2022.
* Cunna, Masyarakat, Wawacara dilakukan dilakukan tanggal 21 Agustus 2022.
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setempat.”44

Berdasarkan wawancara dengan ketua RW kelurahan siguntu
mengatakan bahwa :

“Dalam pengembangan objek wisata air terjun siguntu pemerintah
telah melakukan upaya untuk mempermudah pembangunan seperti
bantuan dana yang berasal dari dana kelurahan dan instansi lainnya
serta membantu memperkenalkan ojek wisata air tejun siguntu
melalui media sosial dan cetak.”*

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bendahara
forum pemuda Siguntu di lapangan, mengemukakan bahwa:

“pembangunan infrastruktur yang dialokasikan untuk
pariwisata di Siguntu itu masih dari swadaya masyarakat sekitar sini,
seikhlasnya saja terkadang mulai dari Rp 10.000 — Rp 50.000.”%

Adapula pendapat dari masyarakat, yaitu:

“Iya, ada itu organisasinya anak-anak muda datang biasa di
rumah-rumah minta uang sumbangan untuk bangun gazebo di dekat
sungai. Kalau lagi ada uang biasa saya kasi Rp 30.000 atau Rp 20.000
kalau tidak ada yah bantu-bantu doa saja.”*’

Hasil wawancara yang dilakukan dengan ketua forum,
ditemukan bahwa:

“Untuk sementara ini dana masuk sepenuhnya dari iuran
masyarakat, tapi kita juga sementara mengurus ini untuk bisa ketemu
langsung dengan dinas pariwisata supaya diperhatikan juga ini air
terjun Siguntu.”*®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh ketua dan

* Wahyuddin, Ketua FOREPSI, Wawancara dilakukan tanggal 21 agustus 2022.
* Wahyu,ketua RW, Wawancara dilakukan tanggal 21 agustus 2022.

*® Cunna, Bendahara FOREPSI, Wawancara dilakukan tanggal 21 Agustus 2022.
*" Cunna, Masyarakat, Wawancara dilakukan tanggal 21 Agustus 2022.

8 Wahyuddin, Ketua FOREPSI, Wawancara dilakukan tanggal 21 Agustus 2022
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bendahara forum pemuda Siguntu serta masyarakat maka diketahui
bahwa investor untuk mengembangkan objek wisata Siguntu hanya
berasal dari iuran swadaya masyarakat setempat dan belum ada
bantuan dari dinas terkait, tetapi untuk memajukan objek wisata
pemuda yang tergabung dalam forum pemuda Siguntu sementara
mengupayakan untuk bertemu dengan dinas terkait untuk

membicarakan tentang objek wisata ini.

3. Faktor Penghambat
a. Infrastruktur Primer
Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh pemuda setempat
mengatakan bahwa:

“Salah satu yang menjadi penghambat pembangunan infrastruktur di
objek wisata air terjun siguntu yaitu adanya beberapa masyarakat
yang kurang mendukung mengenai pembangunan infrastruktur objek
wisata dimana adanya masyarakat yang tidak mengizinkan lahannya
untuk di gunakan sebagai tempat pembangunan infrastruktur seperti
pelebaran jalan, lahan parkir, dan tempat pembuangan sampah, serta
ada segelintir masyarakat yang ingin mengelola secara pribadi.*’

Hal serupa juga disampaikan masyarakat:
“Iya ada memang itu sebahagian masyarakat yang tidak mendukung
pembangunan infrstruktur wisata seperti pelebaran jalan tidak na
izinkan lahannya untuk digunakan sebagai jalan.”

Hal senada juga di sampaikan oleh pihak kelurahan :
“Objek wisata air terjun siguntu bukan menjadi prioritas utama

pembangunan pemerintah, ini berefek pada kurangnya dana
infrastruktur untuk di alokasikan untuk pembangunan infrastruktur

9 Alfin,tokoh pemuda, Wawancara dilakukan tanggal 21 agustus 2022.
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yang mendukung objek wisata.”*

b. Suprastruktur
Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan pemuda setempat
ditemukan bahwa:

“Pada objek wisata ini belum ada disediakan layanan seperti
penginapan, hotel, rumah makan, cafe, karena kebanyakan yang
datang berkunjung masyarakat Kota Palopo jadi tidak butuh tempat
untuk menginap dan wisatawan yang datang juga cenderung bawa
bekal atau persediaan makanan dari rumahnya.”

Di waktu yang berbeda, ketua FOREPSI mengemukakn bahwa:

“Untuk sarana hiburan, olahraga, dan area camping belum disediakan
dikarenakan jumlah pengunjung yang relative masih sedikit sehingga
tidak worth it kalau dana yang terbatas dialihkan kesitu. Kita focus ke
yang pokoknya saja dulu, kalau nanti sudah banyak pengunjung kita
bisa bicarakan lagi untuk pengadaan sarana hiburan, takutnya
anggaran dialihkan kesitu ramainya cuma awal-awal saja seperti
destinasi lain yang dibuat di Palopo ramainya pas baru buka saja.”

C. Pembahasan

1. Pembangunan infrastruktur dalam mengembangkan objek wisata air terjun
siguntu

Pembangunan adalah suatu proses perubahan di segala bidang

kehidupan yang dilakukan dengan sengaja atas dasar suatu rencana

tertentu. Pembangunan nasional di Indonesia, misalnya, merupakan suatu

proses perubahan yang di lakukan berdasarkan rencana tertentu, dengan

sengaja, dan memang di kehendaki, baik oleh pemerintah yang menjadi

pelopor pembangunan, maupun masyarakat. Proses pembangunan

%0 Sekertaris lurah,Wawancara dilakukan tanggal 21 agustus 2022 .
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terutama bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, baik
secara spiritual maupun material begitu pula pada masyarakat bantaeng
khususnya masyarakat sekitar pantai seruni.

Tujuan dari proses pembangunan adalah untuk meningkatkan taraf
hidup rakyat secara material dan spiritual. Pembangunan infrastruktur
merupakan suatu strategi dalam penyediaan sarana yang utama untuk itu
seperti diungkapkan dalam Infrastruktur Indonesia. Prinsip Dasar
Penyediaan Infrastruktur Secara Keseluruhan antara lain: Infrastruktur
merupakan kuatalis bagi pembangunan.

Ketersediaan infrastruktur Pariwisata objek wisata air terjun
siguntu dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber daya
sehingga dapat meningkatkan produktifitas dan efisiensi dan pada
akhirnya dapat meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat sekitar.
Pengembangan yang dapat dilaksanakan oleh masyarakat sekitar hanya
membantu menyediakan fasilitas pembantu yaitu mendirikan stand jual-
jualan, menyediakan fasilitas sewa ban, menjaga keamanan dan lain
sebagainya.

Hampir dalam semua aktifitas masyarakat, dengan keberadaan
infrastruktur objek wisata air terjun siguntu merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan dan sudah menjadi kebutuhan dasar. Untuk
menjadikan Palopo sebagai destinasi utama di Sulawesi Selatan, maka
pemuda setempat membangun infrastruktur objek wisata air terjun

siguntu dapat menarik minat wisatawan domestik maupun mancanegara



58

berkunjung ke daerah Kota palopo.

Dalam Pembangunan Infrastruktur objek wisata air terjun siguntu
ada beberapa macam pembangunan yang ada antara lain:

a. Gazebo

b. Lahan parkir

2. Faktor pendukung dalam pembangunan infrastruktur objek wisata air terjun
siguntu
a. Infrastruktur Sekunder
Meskipun berada cukup jauh dari pusat kota, objek wisata ini
sudah terdistribusi listrik dan layanan operator selular, sehingga untuk
mengakses informasi juga sudah mudah untuk dilakukan. Selain itu
pemuda dan pemerintah setempat juga sudah menyediakan layanan
keamanan sehingga rasa khawatir pengunjung juga dapt berkurang saat
mengunjungi objek wisata ini.
Menurut Peraturan Pemerintah  Nomor 50 Tahun 2011,
pengembangan aksesibilitas pariwisata diatur dalam dua pasal yaitu :
1. Pembangunan Aksesibilitas Pariwisata, meliputi:

a. Penyediaan dan pengembangan sarana transportasi angkutan jalan,
sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, angkutan udara,
dan angkutan kereta api.

b. Penyediaan dan pengembangan prasarana transportasi angkutan
jalan, sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, angkutan

udara, dan angkutan kereta api; dan
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c. Penyediaan dan pengembangan sistem transportasi angkutan jalan,
sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, angkutan udara,
dan angkutan kereta api.

2. Pembangunan Aksesibilitas Pariwisata sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dimaksudkan untuk  mendukung  pengembangan
Kepariwisataan dan pergerakan wisatawan menuju destinasi dan
pergerakan wisatawan di dalam DPN.

Menurut Suwantoro dalam bukunya Dasar-dasar Pariwisata
Infrastruktur adalah situasi yang mendukung fungsi sarana dan prasarana
wisata, baik yang berupa sistem pengaturan maupun bangunan fisik di atas
permukaan tanah dan di bawah tanah seperti:

1. Sistem pengairan, distribusi air bersih, sistem pembuangan air limbah
yang membantu sarana perhotelan/restoran.

2. Sumber listrik dan energi serta jaringan distribusinya yang merupakan
bagian vital bagi terselenggaranya penyediaan sarana wisata yang
memadai.

3. Sistem jalur angkutan dan terminal yang memadai dan lancar akan
memudahkan wisatawan untuk mengunjungi objek-objek wisata.

4. Sistem komunikasi yang memudahkan para wisatawan untuk
mendapatkan informasi maupun mengirimkan informasi scara tepat dan
tepat.

5. Sistem keamanan atau pengawasan yang memberikan kemudahan di

berbagai sektor bagi para wisatawan. Keamanan di terminal,



60

diperjalanan dan di objek-objek wisata, di pusat-pusat perbelanjaan
akan meningkatkan daya tarik suatu objek wisata maupun daerah tujuan
wisata. Infrastruktur yang memadai dan terlaksana dengan baik di
daerah tujuan wisata akan membantu meningkatkan fungsi sarana
wisata, sekaligus membantu masyarakat dalam meningkatkan kualitas
hidupnya.*
3. Faktor penghambat dalam pembangunan infrastruktur objek wisata air

terjun siguntu

a. Infrastruktur Primer

Indonesia memiliki  wilayah  dengan keberagaman letak
geografisnya. Letak geografis merupakan salah faktor yang dapat
menghambat pembangunan di suatu wilayah atau daerah, salah satunya
di Desa Siguntu. Karena letak geografisnya yang sulit diakses karena
berada di gunung dan terdapat jembatan gantung sehingga sulit untuk
diakses utamanya untuk roda empat apalagi saaat musim penghujan tiba,
maka hal ini juga menjadi penghambat dalam pembangunan
infrastruktur wisata di desa Siguntu.

Karena berada jauh dari pusat kota, mengakibatkan objek wisata di
daerah ini juga kurang mendapat perhatian bukan hanya dari masyarakat
yang belum banyak yang mengetahuinya tetapi juga dari Pemerintah
setempat. Objek wisata hanya dapat diakses oleh kendaraan roda dua,

selain karena jalan yang sempit juga terdapat jembatan gantung yang

*! Noverianto, 2018, 12. http://eprints.undip.ac.id/58271/4/BAB_II.pdf
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hanya dapat dilalui oleh kendaraan roda dua.

Keuangan merupakan faktor utama yang mendukung
pembangunan. Semakin banyak dana yang dimiliki, maka pengalokasian
dana juga akan semakin mudah begitupun sebaliknya. Semakin sedikit
dana yang dimiliki maka akan semakin sulit dalam pengelolaannya.

Dalam pembangunan infrastruktur wisata air terjun Siguntu, dana
diperoleh masih sangat minim dimana investor terbatas hanya dari
masyarakat setempat. Hal ini menjadi penghambat dikarenakan meskipun
terdapat bantuan dana, akan tetapi dana yang didapatkan dari swadaya
masyarakat belum mampu untuk memajukan wisata ait terjun Siguntu.
Maka dari itu diperlukan bantuan dar dinas terkait untuk memajukan
objek wisata ini sehingga pendapatan masyarakat juga dapat meningkat.
Suatu daya tarik wisata seperti wisata alam kadang mengalami
permasalahan dengan bencana alam juga mengenai status kepemilikan
lahan yang akan menghambat program-program pengembangan daya
tarik wisata, kurangnya kerja sama dengan investor (pihak ketiga) yang
menawarkan kerja sama dengan pemerintah daerah dalam
mengembangkan pariwisata di daerah.

Kurangnya jumlah pengunjung pada objek wisata ini, diyakini
menjadi salah satu alasan pemerintah terkait kurang memperhatikan
objek wisata ini.

Faktor lain yang menghambat pengembangan objek wisata air terjun

siguntu adalah banyaknya objek wisata yang lebih menarik dan mudah
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untuk di akses oleh wisatawan sebelum mencapai air terjun siguntu.
Adanya berbagai faktor yang menghambat pengembangan wisata seperti
yang telah diungkapkan di atas perlu dicari penyelesaiannya. Pemuda
atau forum pemuda siguntu melakukan berbagai upaya untuk mengatasi
permasalahan yang menghambat pengembangan desa wisata. Adapun
upaya yang dilakukan yaitu:
a. Melakukan pendekatan ke dinas terkait agar objek wisata air terjun
siguntu bisa dapat perhatian lebih.
b. Pendekatan personal. Pendekatan personal dilakukan untuk merangkul
masyarakat agar mau terlibat dalam pembangunan infrastruktur.
Pendekatan personal akan menyebabkan seseorang merasa dihargai dan

akan berdampak pada kinerja yang maksimal.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data dan pembahasan diatas,
maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Pembangunan infrastruktur pada objek wisata air terjun Siguntu dalam
tiga tahun terakhir masih sangat minim dimana yang tersedia hanya 3
gazebo dan 1 lahan parkir, meski demikian berbagai usaha tetap
dilakukan oleh kelompok permuda yang tergabung dalam FOREPSI
untuk memajukan objek wisata air terjun Siguntu.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembangunan infrastruktur
objek wisata air terjun Siguntu, diantaranya :

a. Faktor pendukung
1) Faktor internal
Kesadaran masyarakat dan pemuda untuk mengembangkan
objek wisata yang ada di daerahnya
2) Faktor eksternal
Adanya dukungan dari kelurahan setempat dengan menyediakan
keamanan di sekitar objek wisata
b. Faktor penghambat
1) Sulitnya akses untuk menuju ke lokasi objek wisata
2) Minimnya dana yang diterima untuk mengembangkan objek

wisata.
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3) Kurangnya kegiatan promosi dalam menarik minat wisatawan

untuk berkunjung

B. Saran
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai
berikut :

1. Bagi masyarakat, di harapakan agar lebih mengedepankan
kepentingan bersama dengan berkolaborasi dengan para pemuda dan
pemerintah dalam pembangunan infrastruktur yang menunjang
peningkatan objek wisata air terjun siguntu.

2. Bagi pemerintah, di harapkan untuk memfokuskan pembangunan
fasilitas umum objek wisata agar objek wisata air terjun siguntu dapat
di akses secara mudah oleh para wisatawan yang ingin berkunjung
menikmati wisata alam.

3. Bagi pemuda, di harapkan membantu dan mendukung penuh
pemerintah dan masyarakat dalam upaya membangun infrastruktur
objek wisata dan mampu mengelola dengan baik sumbangan
masyarakat maupun pemerintah dalam pembangunan infrastruktur

objek wisata air terjun siguntu.
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